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MOTTG

" Dan fanganioh merefa menamipalfan perfiiasan merefiz
Recuali yang (bigsa) nampak dari merefig. Dan fendafizf
merekg menutupban Eain Kudung ke dadz merekg dan janganlal menampakfan
perhinsan mereka, becuali kepada suami meveba, atau avaf mereka, stau avak sami
mereka, alau pulera-puiers merela, atau puieta-puiera suami mereka, alau saudara-
saudars merefy, atan putera-putera saudara-saudara fafy-lafy mereba atau puters-
putera saudars perempuan mersfg, atau wanita-swanita islam, atau budaf-Buduf
yang mereRa miliky, atau peiayan pelayan laki (aki yang tidak mempunyai kginginan
(terfiadap wanita) atau anak-anag yang belum mengerti tentang aurat wanita, Dan
janganlah mereka memubullian Kafinya agar dibeiahui perfiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubiailufi Fams sekafian Lepada AiTaf,
fud orung-orang feriman supaya Kgmu beruntung

{ Q8. An Nuur 31 )

Ferfemakan dun Fajsir Al Qur'an, Backtior Surin {I998) PT. frramediac, fuburio,

iii
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i PENDAHULUAN

1.1 Latar Bclakang Permasalahan
Perkemhangan jaman yang hegalan terus-menerus di segenap aspek kehidupan,
dimana hal tersebut dapat kita lihat dan bahkan kita alami di dalam kehidunan sehari-
hart Secara umum masvarakatl memiiky kec::-nd&rungan urtak hersiiat dinamis dalam
perkembangannya, sehingga masyarakat selaluy mengalami perubahan dani masyarakat
yang dulunya hersiim tradisional menjadi masvarakat yang hersifa lehih modern Hal
m sesuai dengan pendapat vang dikemukakan oleh Ramon (19846:) 13} bahwa
modernisasi merapskan suaty proses perubahan masyarakst dan kehudavaan dalam
seluruh aspeknya, dari masyarakat tradisional ke masyarakat vang modern. Begitu pula
di Indonesia dikatakan bahwe salah sate cin dart masyarakat Indonesia dimana
sebagian besar remaja kita beriempat tinggal adalah masyarakat transisi vang sedang
beranjak dari keadaannya vang tradisional menujn kondisi yvang lebih modern
{Sarwono, 1997:102). Jadi di sini dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia pada
masa sekarang ini merupakan suaty fmasyarakal vang sedang melakukan madernizasi
dalam seluruh aspek kehidupannya. Ilal tersebut kita Lenai sebarai masyarakat
transisi
Sejalan dengan perkembangzan hidupnva tersebuf, manusia juga mengalami
herhagal perubahan haik it herupa perubahan fisik maupun psikalogis. Secara umurn,
gejala-gejala perubahan vang iferjadi 4i masyarakat ifu menurny pendapat Adib
{19971} Dapat dibedakan menjad! tiga kategon vaitu
1 Perkawinan tidak lag diangeap sebazai gava hidup vang cocek bagi sehasian
arang schingga banyak kia jampai orang dewasa atan remaja vang hidup
bersama tanpa ikatan perkawinan,
2. Remapa eonderung memilild stkap permisil torhadep perilaky soks schingya

mengakibatkan pergaulan behas dan semakin memngkatnva kehamilan
pranikah,

s
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Sikap sebagian masvarakag vang cendenumg long

§%z1hungaﬁ afitara pwia dan wanna musainya dalam b

Lo

gar ferhadap keterikatan
al herpacaran™

Par sim terdanat suaty gejala atan masalah sosial vang menank untuk diteling,
i = = L=
dan yang perlu kita cermati adaiah bahwa kebanvakan dari para pelaku vang
bermasalah tersehut adalah mereka yang masih dalam masa remaja schingga seringkali
mencemaskan para erang fua, pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan sebasainva,
sehingga dibutuhkan suatu stkap yang hijaksana dari para orang tma pendidik dan
masyarakat pada umumnya  serta dan para remaja sendiri supava mereka dapat
melewalt masa transisi dengan selamat karena sepertt vang kita ketahui bahwa masa
remaja merupakan masa fransisi atau masa peralihan, vaitu dari masa anak-anak
menun ke masa dewasa
Berkaitan dengan remaia ¥ang masih dalam masa peralihan, remaia pada masa
i sermgkall mengalami snam geioiak seperti vang dijelaskan oleh Kelly dalam
Mappiere (1994:10) sebagai berikut:
'Masa remaija adalah masa seseorang mempersiapkan diri memasuki masa
dowasa di mana keadaan pribadi sosial dan morl romaja akhir borada dabem
pertode  yang entical period. Dalam periode akhir i individe memiliki
kepribadian tfersendin vang akan dijadikan pedoman hidup dalam awal
kedowasaan Dalam Rattannya denpan situasi pribadi tersehul, mgneul dus
periakuan remaja akhir vaitn moral etis vang digunakan oleh remaa sebaga:

patekan dalam menils fatnan masvarakat vang tidak memuaskan dan remaia
yang justru melanggar maoral etis tersehut ©

Scdanpgkan menurat Arsstoicles dalam Sarwons (1997:213 lentang  sifal-sila
oTang muda atau remajn vang sampal saat ini masih dianggar benar vam:

"Orang-orang muda punvs hasral-hagea yang sangal kuat dan morcka cenderung

untuk memenub: hasrat-hasrat i Semuanya fanpa membeda-bedakannva dan
hasrat yang ada pada tubuh mereka, hasrat seksualiah yang paling mendesak

dan dafam hal inilzh mereka menunjukkan hilangnya kontrol diny "

Hasrat seksual vang sangat kuat, hilangnva kentral diri dan adanya pelanggaran
moral efis vang dilakukan kaum remaja ternvaia disshabkan kareng terjadinya suafy

revolusi seks secara besar-hesaran dan secars radikal terhadap moralitas di dalam
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bidang seksualitas vang menurui Yanuar {1996:39) dapat dibagi menjadi tica alternasnf

='.|
pemahaman vaitu

"L Ilubungan seks holeh dilakukan asal saling mencintai dan memiliki
Komitmen antuk menjalin hubungan yang permanen. Bila terjadi kehamilan
harus segera dilakukan pernikahan dan kalau perly uniuk mencegah
kehamilan dapat dipunakan cara pencepahan kehamilan,

- Hubungan seks dapat saja dialankan pada orang yang mau sama mau Cintn
dan komitmen tfidak diperiukan karena hubungan seks fungsinva adalah
schagai komunikasi antara dua manusiz yang kepeibadiannys telah dowasa

entuk vang paling ekstrim menganggap hubungan seks hanva sebaga:
akfivitas untuk mencari kesenangan, rangsansan dan Kepuasan "

[l

LN

Jadi di sini dapat dijelaskan bahwa hubungan seks bebas (free sex} dapat
dibedakan pemahamannya meniadi tiga, vaity hubungan seks behas vang dilakukan
dengan pasangan teiap dan permanen vang resikonva ditanggune oleh pasangan
tersebut. hubungan seks bebas yang dilakukan berdasarkan suka sama suka atan mau
sama mau, dan vang paling cksirim yaity hubungan yang dilakukan hanva uniuk
mencan kesenangan, rangsanpan dan Kepuasan

Part beberapa alternatif pemahaman mengenai perilaky scks bebas 8 mas
dapat kita tcmukan beberapa kasus yang ierjadi di indoncsia Rerdasarkan hasii

enelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Kriminologi, Fakultac Hukum, 1iniversitas
I 3 = -

1

istam Indonesia, Yogyakana heberapa wakiu yang lalu diperoleh data hahwa dari 846
SIsWa yang dijadikan sampel penelitian, ternyata 26 % pernah melakukan hubunean
Seks di fuar mkah dengan pasangzannya

Menurut Umting (1997:24) 12 pernah didatang: pelajar {17 tahun) dari sebuah
SMIA di Depok dan mengatakan bahwa sememak kesuciannya direnggut oleh sang
kekasih yang kemudian meninggaikannyva, maka seiak ity pula ia melakukan hubungan
scks dengan berbagai pria vang bisa memberinva kebahagiaan dan kesenangan
Kemudian lanjutnva lagi bahwa remala dewasa ini memilili kecenderunsan
memposisikan seks sebagai trial and arror dan hasrat seks dituruti sesuai dengan Id-
nva, maka tidak heran bila 2 tahun silam 11 remaja putr di Solo terpaksa keluar dan

sekolah karena hamil, sedangkan di Surabava 37.000 pelajar dari 630283 {59%)
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pernah melakukan hubunsan seks pramkah Tlasii wawancara vang diiakukan oleh
Utoyo-Adi (199536} 4 Semarang terhadap beberapa responden bahwa mereka

scbenamva dar keluarsa va i lergoiong mampy dan pada dasarnva mereka Juga

mengerti akan resike dari hubungan seks bebas, Meoreka kebanyakan terpensarvh oleh

eman-iemannya yang awalnva dischubkan olch pengaruh pil-pil porangsang syaraf

- -
Kemudian pada akhirmys mercka menjadi kelapihan uniuk molakokan hubungan scks

berdasarkan suka sama suka

terutama kaum remajanya telah mengalami perubahan vang drastis dalam perilaky seks
mereka. Perilaky seks hehas tersehut telah jelas melangpar norma-narma sasial vang
berlaku di masyarakat dan menadi suate masalah sosal di bidang seksuahitas.
Menurut Sarwono {1997:148-149) ha! tersebut dischabkan oleh heberapa faktor
terienin, yainy:

" 1} Perubahan hormonal vang meningkatkan hasrat seksual (libido seksuglitas)
remmaja. Peningkatan haseat scksual ini membutubkan  ponvaluran dalam
bentuk tingkah laku seksual tertentu.

2} Akan tetapi penvaluran iy idak dapat segera dilakukan karena adanva
penundaan usia perkawinan, haik secara huicum oleh karena adanya undang-
undang perkawinan yang menetapkan batas usia menikah {sedikitnva i6
fahun uniuk wanita dan 19 iahun priz} maupun karcna norma sosial yang
makin fama makin tmggr untuk pekerjaan (pendidikan, pekerjaan, persiapa
mental  dan lain-lain).

Scnentara usia kawin ditunda, sorma-norna agatna wiap bodake  di mang

seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah

Bahkan larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah-tinskah laky

yang lain seperti berciuman dan mastarhasi inmk femaja yang tidak dapat

menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk melanggar saja larangan-
larangan ferschug.

Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena adanva dengan
adanya tekologi canesih {video casefte, foio copy, satelit Palapa, dan
penycharan informasat dan fangsangan scksual molalui media mases yarng
lain-lain} memadi tidak eroendung fagl. Remaa yang sedang dalam periode
ingin tahu dan ingin mencoba, akan menitu apa yang dilihat atay didengamyva
dari media massa, Khususnya karena mereka fraca umumnya belum pernah
mengeiahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanva.

3]

st

4

St
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3} Orang tua sendini, baik karena ketidakiahuannya maupun karena sikapmya
vang masih memabukan pembicaraan mengenal seks dengan anak ndak
terbuka terhadap anak. malsh cenderung membuat 1arak dengan anak dalam
masalah yanpe safy ini

} 1 fihak lamn, ndak dapat diingkarn adanya kecenderungan pergaulan vang
makin bebas anfara pria dan wanita dalam masyarakat, sebagai akibat
borkembangnya peran dan pondidikan wanita schingga kedudukan waniia
makin sejajar dengan pria.”

o
aae

Beherapa faktor di stas menimbulkan suatu fenomenz semakin longpamya
pergauian remaja khususnya dan masvarakat pada umumnya tidak dapat terlepas dari
pengaruh faktor imtern dan ekstern yang masuk pada din mereka. Faktor intern vaitu
kendisi mdividu sendin atau dengan kata lain faktor personal baik dan seg fisik
maupun mental, sedangkan fakior ekstern yaitu adanya efek giobal di bidang media
massa, munculnya pornografi, lemahnya kontro! dan masvarakat, ietapt selam fakior
faktor fersebut di atas, ternvaia faktor tipisnya moral dan religilah vane menvebabkan
remaja berperilaku menvimpang,

[akior persenal dan situasional diduga juga tkuf berperan dalam memunculkan
perilaku seksual Seperti hasil survey vang dilakukan oleh Berfens (1996:41; terhadap
remaja dan mahasiswa menyangkut pengalaman perilaky seksual vang permnah
dilakukan remaja, terhadap perilake seksual mereka sebelum menikah, didapatian
bebemaps  alasan mercks melakukan hubunpan  scks  pranikah  yaite  360%
melakukannya schapai unpgkapan savang keakraban, ass momiliki dan perhatian (5%
karcna torbaws suasana dan Icpas Lontrol, 14% karens kebutuhan ologis 109 uniuk
kesenangan dan kenikmatan

V" Beberapa kasus di atas menimbulkan herbagar persepst dalam difi masing-
masing individu Persepst terschut dalam hal ini lehih difokuskan pada remaja dimana
persepst mereka dipengaruly oleh beberapa faktor sepert misalnya pengalaman,
pengetahuan, fmgkungan dan lamn-lain sesua dengan vang dikemukakan Abraham

dalam ibrahim (19%3:44) antara jain:

"L Fakior Bngkungan yang mempengaruhi dan feor seseorany dalam mensnima
dan menafsirkan suatu rangsangan
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2. Fakior konsepsi yaity pendarat dan teori seseorang {entany manusia dan
segaia tindakannya

3. Yaktor yang berkaitan dengan konsep seseorang dengan dirinya sendini,

4. Fakior yang berhubungan dengan motif dan fjuan yang berkaifan denpan
dorengan dan tujuan seseorang.

5. Faktor pengalaman masa laly.”

an beberapa fakfor fersebut di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi
sesearang terhadap suatu obyek datangnva tidak secara tiba-tiha, tetapi disehabkan
oleh beberapa faktor Dalam hal ind tergantung pada fakior yang mempengaruhinya
Menurut Colhound-Acocella (1995:253) bahwa persepsi atau pandangan kita terhadap
arang lain disehut juga persepsi sosial. dan perkembangan persepst sosial dibag

-

menjadi 3 masa vaity masa bayi, masa kanak-kanak dan masa remaja. Dalam

peneliian ini penelii memfokuskan perkembangan persepsi sosial pada masa remaja
Karena Sesuai dengan pokok hahasan dan didasari oleh pertimbangan bahwa pada
kehidupan romaje momiliki hoberapa kematangan dalam borpikir, muks pursepsi
remaja menjadi halus. Hal ini sejalan dengan pendapat Pieget yang dikutip oleh
Cothound-Acacelia (1993.233) vany

" Remaja dapat menilai orang lain dan membandingkan mercka saty densan
vang lainnva berdasarkan patokan catatan ahsirak temtang baik dan buruk
Berpikir secara konseptual seperii ini sering menyebabkan pertimbangan hitam
atau putih, {clapi pada akhimya akan menghasitkan persepsi moral yang lohih
cermat dan herbeda "

Berdasarkan pernyataan tersehnt remaja diharapkan untuk dapat berpikir sesuai
konsep dan Gidak lagi borpikir sepers pade masz kansk-kanak  Hal terschus
memungkinkan remaja dapat berperilaku sesuai dengan kepribadiannya.

Kemudian semng dengan kematangan perkembangan seksualitasnya, remaja
menjadi somakin besar pula rass keingintahuannva. Hal ind torutama mungenai
masalah persetubuhan dan kehamilan vang mehibatkan laki-laki dan perempuan,
sehingea seringkal keingimahuan remaja tersehu menjad: salah satu faktor pendorong
Hmbuliya porilake soks bebas Schagai conioh munculnya kasct video porno vang
beredar di masvarakai secara behas menvebabkan remaja dengan rasa ingin tahn yang

besar mular mencoba-coba untuk menonton sebagal peruas rasa ingin tahu mereka.
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Dari rasa ingin tahu tersebyt akhirnya hal tersebut meniadi suaty kebiasaan
untuk seialu menonton dan kemudian ambul rasa penasaran untuk mencoha
melakukan seperti yang mereka Hhat di film-fim alau mereka baca dard buku-buky
pormne. Pada akhimva timbyl keinginan mereka untuk memprakickkannya dengan
kekasihnva 2ty dengan pelacur schapal manifosiast dar pemussan hasrsl scksualnva
Hal ini scjalan dengan kasus yang dikemukakan oleh Saifuddin-Frawan (1999115}
bahwa beberapa romaja SMTT gi Rarmjarmasin scringkali berkumpul i salah saty
sumah foman morcka pada hart Sehiu untuk momuatar Ghn porno. Bahkan diantara
mereka yang sudah punya pacar seringkali memenuhi hasrmt seksual merska im
dengan pacar mereka masinig-masing, sedangkan vang belum mempunyal pacar

pelariannva adalah dengan beronan: atau perg: ke lokalisas) yang ada. Kasus lain yang

Sefing temjad: pada remaja sehingga menyehabkan mereka menganut paham dan |

berpenilaku seks bebas vaitu karena keadaan keluarga yang mengalam; disorganisas:. /

Urang tua yang tidak memperhatikan anak mereka, orang ta yang sering bertengkar,
dan orang ta vang mempunyai PIL atau WIL menvebabkan suasana rumah meniadi
tidak tenteram dan harmonis sehingga remaja yang seharusnva mendapatkan perhatian
lebih dari kedua orang tuanva, terufama yang putri pada akhimya mulai mencari
perhatian dari orang lain yang mereka angeap mampu memberikan kepada merska,
dan biasanya mereka mencarinya dari orang vang lebih tua, Biasanva mereka tampak
berkeliaran di pusat-pusat pertekoan aiau di halte-halte untuk mencar oTang-orang
yang biss memberi mercka porhaiian, kasih savang babkan kepussan vane  Gidak
didapatkan dani orang (v mercka

Pari sini dapat kita ketahud bahwa remaja schagal kclompok asyarakal vang
sclalu ingin lahy  sckaligus ingin mencoha apa yang morcka saksikan  scrinpkali
micnyehabkan keterkepntan pada diri mereka Hal sepertt tenadi dischabkan antars famn
karena

i Apa vang disaksikannya merupakan sesuatu vang selama i belum pernakb

terpiiarkan di dalam henak mereka
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Z. Mereka seperti diaiak menvaksikan betap telah begity majunya peradaban
E"TI‘!
‘1215.

3. Mereka ingin mengejar ketertinuealan agar fidak disebu sebagal masyarakat

yang ketingealan jaman

{Heh karena o seringkah bita jumpal remaja melakukan perilaky seks hehas
sebagat salah satu tindakan untuk memuaskan msa keingmtahuan mereka tersebut,

Ut sist lam fenjadi suaty hal vang kontradiktif vang teriadi pada masyarakat
dengan latar belakang pendidikan dan agama yang reiatif lebih baik. Iernyata masih
saja terdapat penvimpangan perilaku pada remaia sehingga tidak jarang ferjadi
kehamilan pranikah meskipun latar belakang mereka lehih baik. Menurut Aminuddin
yang dikutip oleh llman (1995 {3-14) bahwa vang terlibat dalam periiaku seks bebas
fernyata bukan hanya orang vang tidak mengerti atau jauh dari ajaran Islam, tapi orang
yang mengerti ajaran Islam, Jadi vang periy dikaji febih jauh adalah pendekatan auama
yang bagaimana vang bisa lebth efekif membimbing kehidupan

Hal seperti teradi dischabkan olch kondisi remala Hu sendin atau fakior
personal dan jups Bkior situnsional yang mendukung  schingpa mercka ferpenparuh
olch porpaulan donpan leman-teman schayanya yang scialy mengeek bila romaja
yang bersanghutan menolak untuk  ikut-ikutan, Pada akhitnya remaja tersehul
terpancing untuk melakukan perilaku yang menyunpang sepertt seks hebas untuk
menunjukkan bahwa dirinya hisa seperi eman-temannya vang lain

Hal m menurut Aminuddin yang dikutip oleh Himan {1996:13-14} bahwa
vang terhibat dalam periaku seks bhehas temyata bukan hanya orang vang ndak
mengert: atau jauh dan ajaran islam, tapt orang yang mengerti ajaran isiam. Jadi vang
periu dikajt lebah jauh adalah pendekatan agama yang bagaimana vang bisa iebih
efektif membimbing kehidupan

Dan latar belakang tersebut di atas maka penulis ferfanik untuk melakukan
penelilian mengenai remaia dan perilaky seks bebas yang banvak terjadi 4 kalangan

remaja, dengan judul: "Persepsi Bemaja ferhadap Perifaky Seks Bobas” {Suatu stud;
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Komparatif di SMUN 2 Jember dan SMU Muyhammadyah 3 Jember). Adapun
beberapa alasan yang menjadi pertimbangan bagi penulis dalam melakukan penelitian
ini adalah: :

i Tudul tersebut sesyai dengan disiplin flmu vang saat ini penulis tekuni yait

Himu Kesejahteraan Sosial,

2. Masalah seks bebas merupakan saty fenomena sosial yang kompleks vang
menank untuk drelin.

. Berbagai hal yang melatarbelakansd remaja melakukan seks bebas sepert
tersebut di atas yang sebenarnya tidak perlu mereka lakukan sebaga: pelanan
atay hanya unfuk menuniukkan kemar puan karena masth banvak hal-hal lain

vang lebth bergunz vang dapat merskn lakukan sehing

g2 mereka dapat
menyalurkan  keinginiahuan, kemampuan dan kreativitas mercka secar
positif. Misainya saja dengan mengikutt kegiatan ekstrakunikuler di sekolah
atau mengikuti kegiatan OSIS seperti seni musik, pecinia alam, seni tard, dan
tain-lain. Hal mulah yang menarik perhatian penulis untuk menelin persepst
remaja fentang perilaky seks bebas dan hal-hal yang melatarbelakang mereka

melakukan hal tersebut.

Adapun alasan penulis memilih SMITN 2 schagai lokasi ponclitian adaiah
hahwa berkantan dengan perilaku siswa pada wmumnya seringkali kita jumpai hal -
hal yang kurang haik yang seringkalt dilakukan oleh siswa SMU! dimana pergacian
mereka sudah semakin behas dan gaya berpacaran mereka vang juga semakin
beran: seperts musalnya kasus yang pernah terjadi di SMUN 2 jember vaitu terjadinva
<asus kehamilan akibat hubungan seks pra mkah sehingga siswa vang bersangkutan
terpaksa dikeluarkan dari sekolah. Dar sinilah penulis tertarik unfuk menjadikan
SMUN 2 Jember terutama remajanya sebagai fokus penelitian. D sisi lain terdapat
bebarap remaja bermasalah yang nantinya akan menjadi responden dalam peneiiiian

ini dengan kategor perilaku sekenal sebagai herikut,
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Alasan lammnya adalah bahwa berkaitan dengan hal tersebut vaitu mengingat
lokas: SMUN 2 lember yang berdekatan dengan kampus Universitas Jember, SLIP 3
fember dan juga kampus IKIP PGRI sehingga dapat dikaiakan ingkungan mereka
merupakan lingkungan vang heterogen dan komunikasi vang heterogen pula. Ilal
intiah vanz memungkinkan remaja atau siswa SMUN 2 Jember menjadi mudsh
ierpengaruh dibandingkan dengan sekolah-sckolah umum lainnva vang bisa dikatakan
lokasinya dak scheterogen SMUN 2 Jember

Adenys beberaps remaga yang bermasalah disini mombua penulls ferfank
untuk menjadikan SMUN 2 Jember terutama remajanya sebagai fokus penelitian

Kemudian alasan penulis memilih SMU Muhammadvah 3 Jomber }-‘aiiu karens
dit SMU tersebut belum pernah ditemukan kasus Serupa dengan di SMUN 2 Jember,
dan lag fatar belakang pendidikan keduos SMU fersebut jelas tordapat suats purbedasn
dimana SMU Muhammadyah lebith difokuskan pada pendidikan keagamaan
dibandingkan dengan SMUN 2 Jomber, sehinpea penulis dar perbodaan vang ada

tersebut menyebabkan penulis ngin membandingkan persepsi antara keduanya dalam
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hal inl mengenai perilaky seks bebac vaitu dalam bentuk hubunsan seks aran hubungan
kelamin anara dus Grang yang herlainan jenis

Dari beberapa alasan di atas mendorongz afau memotivasi penulis uniuk
melakukan penelitian dengan talan membandingkan atau mengkomparasikan kedua

SMUJ tersebut.

1.2 Rumusan Masalal

Masalah seks pada dasarnya merupakan suaty masalah sosial yvang cukup
mencemaskan bagi para orang tua, pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan
schagainya D samping itu sejarah mencatat bahwa generast muda selalu memegang
peran penting dalam kehidupan manusia di dunia Dan sisi keagamaan, senerasi muda
selalu berhadapan dengan berbagai upian keimanan. Hal ini kada 1g-kadang sangat
dilematis bagi remaja, mengingat gencrasi muda selain memiliki potenst hesar untuk
berkembang, jupa mudah ierombang-ambing. Hal ini tampak dari beberapa kasus d
atas yang menunjukkan bahwa para remaja saat im dan juga masvarakat pada
umumnya telah mengalami suatu perohahan social terutama di Bidang moral Mereka
menjad Iobih longeer dan lcbih pormisil ferhadap hubungan scks bebas yanp banyak
terjadi di kalangan remaia.

Pada masa sckamng m banvak kia temu hahwa pama remaja dan juga
masyarakal menpanppap bahwa  scks hebas  bukan lagi  sesuaty vang  pery
dipermasalahkan meskipun mereka tahu bahwa hal iy melanggar norma-norma sosial
dan agama. Sebaga akibatnya, para remaja mula: beranggapan bahwa hubungan seks
bobas ferulama vang dilukukan donpgan pasanpan adalah suaty hal yang walar
dilakukan. Akan tefapi tidak semua remaia mengangoap bahwa hubungan seks bebas
adaish sesuatu: vang wajar, ada uga yang beranggapan bahwa hubungan seks hebas
merupakan susty porbuatan vang milanppar balas-baiss norma susila dan norma

agama.
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Kemudian dan sini #imbul suam masalzh dimana dalam penelitian ini
difokuskan pada remaja SMIIN 2 Jember khususnya vaitu salzh sato atao mungkin
juga beberapa dari siswa SMUN 2 Jember tersebut pernah mengalami kasus hamil
dituar  nikah.  Sedangkan responden dari SMU yang berbeda wyaitu SMiJ
Muhammadyah 3 Jember malah teriadi sebaliknva, maksudnya selama ini beium
pernah terdapat kasus serupa seperti vang terjadi di SMUN 2 Jember Dari
permasalahan vang ferjadi tersebut akhirnva penulis disini ingin mengetahui persepsi
responden baik dari SMUIN 2 Jember maupun dart SMU Muohammadyah 3 Jember
dengan jalan membandingkan persepsi antara keduanya. Ada perbedaan atau fidak
amtara kedua SMU  tersebut. Dengan  demikian  make penulis  meramuskan
permasalahan dalam penelitian ini vaity: ‘Bagaimana persepsi remais aniarg SMIN

2 Jemiber dengan SMU Muhamemadyah 3 Jember feriadap perilaku seks bebas?"

1.3 Pokok Bubiasasn

Pada penelitian vang dilakukan oleh penuiis dibutuhkan landasan teort seria
kerangka berpikir vang dapat dijadikan pedoman untuk mengkail masalah yanyg
manjadi sasaran penelitian vang akan dilaksanakan Sebagai varizbe! pertama di sini
pokok bahasan dalam penclitian ini yatu persepsi remaja dalam memberikan
tanguapan terhadap perilaku seks behas

Persepsi menurnt Mogliono (1994 675} didelinisikun schagai suaty faneianan
alaupun proses sescorang mengetahul beberaps hal melalui panca indranya Porsepsi
disini dapat jugs dikatakan schagai sualy proses momberikan makes pada pesan
schingga manusia memperolch pengotahuan barg At dar pandangan tidak hanya
terhatas pada sekedar memandang atau hanya member respon semata tapt ada unsur
Reterfibatan, maksudnya didasarkan pada pengalaman dan pengeishuan seseorang
sehingea dapat membenkan pemtiaian terhadapa suatu fenomena atau ohyek vang

dilihatnya. Pemiaannya dalam penelman 1m diserial alasan-alasan yang jelas, yang
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tidak terlepas dari tinskat pengetahuan dan pengalaman remaia vang bersangkutan,
Sebagai fokus bahasan yang memberikan persepsi ditujukan pada remaja vaitu lebih
diarahkan pada remaia akhir yang telah matang batk dari sew fisik maupun psikolosis
dan yang paling utama remaia sebagal responden dalam penelitian ini adalah yang
belum menikah Persepsi remaja schapat pokok hahasan dising yaily penilsian romaja
dalam mepanppapi perilaky seks hobas yang banyak ferjadi di kalanpan remaia batk

Hu poersepst vang  menolak fmaupun  yang mendukung dengan discnal alasan-

Jadi persepsi remaja tentang pertlaku seks bebas yaite pernvataan remaja akhir
yang berusia 17-21 tahun dan belum menikah terhadap perilaku seks hehas dimana
bentuk penilaku seks bebas ity adaiai hubungan seks atau hubunegan kelamin antara
dua orang vang berlamnan jenis (laki-lak: dan perempuan;.

Pokok bahasan yang kedua vaitu alternatif pemahaman mengena: perilakn seks

bebas yang penjelasannya adalah sebagai bertkut:

L. Hubungan seks boleh dilakukan asal salin £ menvintai dan memibiki komitmen untuk
menjaln hubungan vang permanen. Rila terjact kehamilan harus segera dilakukan
pernikahan dan kalau perly umiuk mencegah kehamilan dapat disunakan cara
pencegahan kehamilan Pada hubungan seks dengan didasar perasaan saling
mencintat ini remaia menganggap bahwa hubunpan seks in hanya dilakukan
dengan pasangan vang diharapkan nantinya akan memadi pasangan hidup dan
berfangpuny jawab apabila terjadi kehamilan sebelum menikah Jadi hubungan seks
w dilakukan oleh pasangan vang saling mencintal tetapt dalam ha! ini helum
diresmikan oleh hukum dan ada vang berlaku ataw dengan kata lain belum
mentkah

2. Hubungan seks dapat saja dijalankan pada orang yang mau sama man Cinta dan
komimen ndak diperiukan karena hubungan seks fungsinya adalah sebagm
komunikasi antara dua manusia yang kepribadiannya felah dewasa, Pads hubungan
seks 1 seseorang dapat berganti-gant pasangan anpa memikirkan apakah ada

cin2 atau komitmen bila terjadi kehamitan Semun dilakukan dengan didasarkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

suka sama suka dan man sama man, tidak perduli apa vane dikatakan oranz lain

asalkan dapat memperoleh pasatigan yang dunginkan tanpa memikirkan norma-

norma vang berlaku di masyarakat,

Lad

. Bentuk yang paling ekstrim menganggap hubungan seks hanya sehagai aktivitas
untuk mencari kesenangan, rangsangan dan kepuasan. ubungan seks ini dilakukan
aich seseorang membutuhkan panncr aintuk memuaskan hasrat seksus! yang
biasanya dilakukan dengan pelacyr dan pembayarannva bernpa materi atay uang

schagai imbalan.

Sebagai pokek bahasan selanjuinya vaitu perilaku seks bebas. Perilaky seks

bebas di sini dapat dibedakan meniad fipa bueian vaiin
pa i & g b

I. Hubungan Scks Pranikah

Pada perilaku hubungan seks pranikah ini pokok bahasannya difokuskan pada
persepsi remaia ferhadap perilaku hubungan seks pranikah vang dilakukan dengan
pasangan permanen, kekasth atau pacarnya. Apabila terjadi kehamilan sebasai resiko
hubungan seks pranikah, maka akan segera dilakukan pernikahan atay bila tidak
mungkin akan dilakukan abors terhadap remaja yang bersangkutan. [lubungan seks
pranikah vang dilakukan oleh Temaja bersama pasangannya  ini biasanyva belum
disahkan  baik olch hukum maupun spama Hubungan scks pranikah ini bagd pura
remaje blasanva dilskukan  uniok mengungkapkan rasa savang schavai  anda
keakrahan, rasa momiliki perhatian Ada jupa yang borpendapal hahws Bubunpan scks
pranikah bisa tcrjadi karcna torhawa suasana dan lepas konteol Hubungan scks

wanikah bisa juga terjadi karena adanva suatn kebudavaan masvarakal yang memane
i g ] £ g

menerima adanva hubungan seks pranikah, Sehagai contah vaitu Suku Samin di
Bojonegoro yang memperbolehkan ¢ pasangan vang sudah berfunangan tetapi belum
menikah untuk tidur bersama, kemudian juga terdapat beberapa kelompok suku d&
Pulau Kei, Flores, Mentaway, di dalam sistem perkawmnannys mengizinkan anak-anak

gadisnya mengadakan hubungan seks den gan laki-laki sebelum 1a menikah,

o
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Z. Promisknitas

Pada hubungan scks ini pokok bahasan difokuskan pads porsepsi romais
mengena: hubungan seks bebas vang dilakukan dengan banyak orang secara berganti-
ganti asal diandasi suka sama suka dan mau sama man anpa Komutmen vang
mengikal kedua belah pthak Romaja disini bisa menolak aiay mencrima pendanai
mengenai promiskuitas. Promiskuitas diangeap sebasai suatu perilaku vang melanggar

niiat-mia agama dan ndak memandang kesakralan hubungan seks

3. Prosiiius

Pada perilaku seks i1 pokok bahasannva difokuskan persepsi remaia mengenai
hubungan seks bebas dengan pelacur atau remaja yang berprofes: sehagal pelacu
dalam rangka univk mencari kesenanpan dan kopuasan. Dalam bal i remaja
memberikan perseps: mereka baik vang mendukung maupun vang menolak prostitusi
yang hanyak terjadi di masyarakat Prostitusi di sini dianggap sebagai suatu hal vang
melangear norma-norma susila, hukum dan agama serta merusak sendi-sendi moral
D samping ifu prostitusi dianggap dapat menvebabkan berjangkitnya penvakit kulit,
sepert: syphilis dan gonorrhos.

Liari sini dapatiah kita ketahui bahwa vang menjadi pekok bahasan disini vaity
persepst remaia ferhadap perilaky seks bebas, Per sepst mengenai perilaky seks bebas
tersebut bisa persepsi menerima dan bisa juzm persepsi menolak yang saat ini banyak
terjad di kalunpan remaja

Kemudian schapai bahan perbandingan porsepst remaje dard SMII dising
penchiti mencoba membandingkannya denszan remaja  dart  SMU vang berlatar
bulakang keammaan. Hal ini dilakukan olch penulis karena didupa aniaras kedus SMU
vang berbeda latar belakang pendidikannva tersebut juga terdapat suatu perbedaan
porsepst menpem porilaky scks bebas vang banyak terjadi di kalanpan romaia saai ini

D1 samping 1tu dibedakan pula persepsi antar remaja putra dan puin. Hal m
bertujuan univk lebih mempericlas perbedasn porsepst anfars koduanya. Maksudnys
disim: antara responden putra dan putri diduga ierdapat perbedaan dalam membenikan

porsepsi mercka (orhadap porilake scks bebas vang ferjadi di kalungan romaga.
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1.4 Tujuan dan Kegunaan
1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tyuan dan penelitian ini adalzh ingin mengkomparasikan antara
responden SMUN 2 Jember dengan responden SMU Muhammadvah 3 Jember
mengenai persepsi mereka ferhadap perilaku seks hehas yang terdini dari:

{. Hubungan seks pranikah. vaita hubungan seks yang dilakukan oieh dua orang yvang
berlainan jenis sebelum memasuki jenjang perkawinan atau belum disahkan oleh
hukum maupun adat.

2. Prowmiskuitas vaita hubungan seks yang dilakukan dengan berganti-gant pasangan.

3. Prostitusi yaily hubungan scks vang dilakukan dengan imbalan berups maierl.

i.4.2Z Kegunaan Penclitian
Sedangkan kepunaan penelitian ini antara Inin -
. Umuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan penulis icniang perseps: remaja
terhadap perilake scks bebas dan agar dapat diadikan hahan petbandingan bagi

pembaca vang akan mengadakan penelifian sejenis,

e

Harapan penubis bahwa hasi penehnan im dapat memberikan informas: pada
masavarakal dan pada fnstanst werkail mengenai pessepsi remaja torhadap perilako
seks bebas yang akhir-akhir ini banyak terjadi di kalangan remaia.

3. Penulis berharapan dengan hasii penelitian ini akan dapat menumbuhkan kesadaran
bagi pencrasi muda 1entang akibat-ak ibas periiaku scks bebas dan membuat morcks
mampu berpikir sccara knitis dalam menghadapt berbagai masalah sosial yang

tmbul di masyarakat.

1.5 Konsepsi Dusar
Dxalam suaty penelitian dibutuhkan suam konsepsi dasar untuk menjelaskan
arishel-vanabel dan indikator-indikator dars pokok hahasan vang akan ditelii Pada

penelitian ini penulis memfokuskan pada persepsi remaja terhadap perilaky seks.
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Sebagai variabel pertama vaity persepsi remaia vang menurut Moelions
(1994:675) didefinisikan se Mgar sualu anggapan  ataupun | proses sesearang
mengetahni bebaraps  hal melaln panca indranva. Sedangkan menuny Ismail
(1993:143).

" Persepsi adalah suaty pemikiran vang memiliki fakia yang dapat diinder oleh
orang tersebut atan i menginderanya pada saat menerima pemikitan atau ia
belum pernah menginderanva baik sebelumnva atau saas ia menerima
pomikiran iy {ctap dapai membayangkan dalam bonaknva schavaimans yanp
disampatkan kepadanya, bahwa 12 membenarkan dan menjadikannva fakia
dalam benaknya, seolah telah mengindera dan menerimanya seperti fakta yang
benat-bonar terindera, maka dalam dus keadaan ini ia {clah menymakannya,
dengan adanvya fakia tersebut terbentukiah dalam benaknya suatu persepsi.”

ladi sebuah persepsi di ain merupakan suatu tanggapan dan pemikiran yang
memihiki fakia vang diketahni melalu panca indera dan dalam hal ini difokuskan nrada
remaga Adapun faktor-fakior persepsi menurst Abraham dalam Ihralum {1983 44)
antara lain:

“1.Faktor lingkungan yang mempen garuhi dan teon seseorang dalam menerima
dan menafsirkan suaty rangsangan
Faklor konsepsi yait pendapat dan (cori sCsCorang tontang manusia dan
segala tindakannya.
Faktor yang berkaitan dengan konsep seseorang dengan dirinya sendin.
- Faktor yang herhubungan dengan motf dan tujuan yang berkaitan dengan
dorongan dan fujuan seseorang.
Fakior pengalaman masa laly

3

e Lad

N

Dari beberapa fakior tersebut di atas dapat disimpuikan bahwa persepsi
seseorang ferhadap suatu obvek datanenva tidak secara fiba-tiba, tetapi disebabkan
oleh beberapa faktor. Dalam hal ini fergantung pada fakior yang + empengaruhinya,
Menurut Colhound-Acocella { 1995:253) bahwa persepsi atay pandangan kita ferhadap
orang lain disebul juga persepsi sosial dan perkembangan persensi sosial dibagi
menjadi 3 masa vaily masa bayi masa kanuk-kanak dan masa remajs Dalum
penchiian i penchiti memfokuskan porkembangan perscpsi sosial pads mass remaja
karena scsuai dengan pokok bahasan dan didasari olch portinbanpgan bahwa pada

kehidupan romaja memitiki beberapa kematanpan dalam borpikie, maks prorsCpsi
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remaja menjadi halus, 11al ini sejalan dencan pendapat Pieget vang dikutip oleh
Colhound-Acocella {1995:253) vaitu:

" Remajs dapat menilsd orang lain dan mo mbandingkan mercks satu denpan
vang lainnya berdasarkan patokan catatan abstrak tentang baik dan buruk.
Berpzkn secara konseptual seperti ini sering menvababkan pertimbangan hitam
atau pulih, tolapt pada akbirnys akan menghasifian persepst moral yang Ichih
cermat dan berbeda "

Berdasarkan pernyataan tersebut remaja diharapkan untuk dapat berpikar sesua
konsep dan tidak lagi beepikic sepert pada masa kanak-kanak Hal icrachu
memungkinkan remaia dapat berperilaku sesuai dengan kepribadiannva

Remaja dalam penelitian kali ini vaitu remaja dalam Kategont remaia akhir
karcna morcka dianggap Ichih aahil dibandingkan dengan remaja awal schinpps
diharapkan mereka mampu memberikan penilaian sesuai ciri khas mereka mengenai
perilaku seks bebas. Adapun cin khas den remaja akhir menurut Mappiere {1992:36)
adalah schagai heriku

" 1. Stabilitas mulai timbul dan meninskat.

2 Citra diri dan sikap pandangan vang Iehih analitis

3. Menghadapi masaiah secara lebih matang.

4. Perasaannya menjadi tenang "

Koensep mengenai remaja sendini secara umum menurut urlock (1992:206)
dibag: menjadi dua kategon vaitu remaja awal dan remaja akhir Batasan usia remaja
monuret Hurdeok vang dikutip olch Magpic (1992 7) disini yaitu 13/14-17 tghun untek
remaja awal dan 17/18-21 tahun untuk rem maja akhir Untuk Indonesia secara umum
menggunakan batasan usia 11-24 {ahun dan belum memkah dengan perumbangan
sehagas hertkut

“L Usia il tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-fanda seksual
sekunder mulal nampak {kritena fisiky
2. I banyak masvarakat Indonesia usia | 1 tahun sudah dianggap akil balik, baik
munurul adal muupun apama schingps masyarakal tdak lam memperlakukan
mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial}.

3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penvempurnaan perkembangan jiwa
seporti forcapainye identitas dird {cgo idontity), tercapainya lase genital dari
perkembangan psikoseksual dan tercapainva puncak perkembang kogniif

maupun moral {(kniferia psikologik).
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4. Batas usia 74 tahun merupakan batas maksimal, vaify untvk memben peluang

hagt mereka yang sampai hatas usia tersehug masih mengeantungkan dint pada
orang tua, belum mempunvai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara
adat/tradist). bolum bisa momberikan pondapat sendivi dun schapaings
Dengan perkataan lam. orang- Aang vang sampal batas usiz 24 tahun belum
dapat memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun psikologik
masih dapat digolongkan remaja Golongan ini cukup banval terdapal di
indonesia terutama dan kalangan masyarakat kelas menengah ke atas yang
mempersyaratkan  berbagai hal (terutama  pendidikan selingsi-finguinya
ustuk mencapai kedewasaan Tetapi dalam kenyataannya cukup banyak pula
Grang yang mencapal kedewasaannva sebelum usia tersebut.

5. Dalam definisi di atus, status perkawinan sangal’ mencnfukan, karcna arg
perkawinan masih sangat dianggap penting dir masvarakat kita secara
menveluruh. Seorang vang sudah menikah, pada usia berapapun dianggap
dan diperlakoukan schagai orang dewase penuh, baik sceara hukum maspus
dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. Karena itu definisi remaia di sim
dibatasi khusus vany belum menikah™

Konsep lain mengenai remaja menurut Siregar (1997:24) dapat ditinjau dari 3
sudut yartu:

1. Secara kronelogis biasanya berada sekitar usia 11/i2 tahun sampai dengan
1820 1shun

2. Segi biofisik, masa remaja diawali dengan perubahan pada fungs: fisiologi
{meliputi kematangan orsan-orean seks) dan penampilan fivik {(meliputi
hentuk tubuh, proporst tuhuhy

3. Sudut psikologis, masa remaia merupakan masa transisi dalam aspek-aspek
porkembangan aniara lain aspek mental emosi, sosial, kchidupan scksual dan
sebagainva
Dart ketipa konsep mengenai remaga torschut maka dapat dikatakan hahas

remaga yang monjadi fokus penclitian Lali ini adalah yang moemiliki ciri-ciri seperti
telah disehutkan di atas. Berkaitan dengan hal tersehut, remaja di dalam kehidupannyva
mengalami perkembangan-perkembangan terama pertlaka seksualnya Dalam hal i
Sarwono (1997:137) mendefinisikan penilaku seksual sehaga: henkut "Perilakn
seksual adalah segala tngksh iaku vang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jemsnya maupun dengan sesama jemisnyz. Hentuk ftingkah laku seksual im
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampal tngkah laku berkencan,

bercumbu dan bersengeama”,
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Lebth lanjut Yanuar ¢ 1996:39] menielaskan bhahwa seiring  dengan

perkembangan jaman, remaia pun mengalami perubahan van cukup drastis sehinooa

s

timbul beberapa alternaiif pemahaman mengenal peritaky seks bebas vang akhir-akhir
banyak terjadi di kalangan remaja yaity aniara lain:

"1 Hubungan scks bolch dilakukan aeal saling moncintai dan memiliki kemitmen
umiuk memaiin hubungan yang permanen,. Biz tenadi kehamilan harus
segera dilakukan pernikahan dan kalay perty uniuk mencesah kehamilan
dapat digunakan cara pencegahan kehamilan

2. Hubungan seks dapat saja dijalankan pada orang vane mau sama mau Cinta
dan komitmen Gidak diperlokan karens hubunpan scks fungsinya adalah
sebagai komunikas: antara dua manusia yang kepribadiannya telah dewasa

Bentuk vang paling ekstrim mengangeap hubungan seks hanva sebagai

akiivitas uniuk moencar kesenangan, rangsangan dan Kepuasan ©

L)

Perubahan ponilaky romaja terschut tiduk ferlepas dani berbapai Tktor teruiama
pada remaia di perkotaan yang menurat Adib (1997 2} adalah schapai berikug-

“Stkap dan perilaku yang tngeal di Kota, disebabkan oleh hanyak fakior, vaim
permisif, Permisivisme merupakan suatu gejala umum dalam pergaulan remaja
modern saat ini Fakior stimulan morchaknva kescrbabolchun ini adaluh {i}
stologis. masa pubertas vang lebih dimi; (1) sosial, pengaruh teman sebaya,

penundaan usia mikah dan pengaruh  budaya: (i) kognisi, kurangnya

pengetahuan reproduksi sehat

Beberapa faktor forsebut di agas jelas telah membuai remaja mengal:
perubshan ferutama perilaky seksyal mereka, schingea pada akhimva mereka banyvak
yang fenerumus ke dalam peniluku scks bobus yang muombawa dampak nepstif bag
remajy o sendin

Adapun bentuk dart ketiga perilake soks Bobas i dapat dibedakan menjadi

. Hubungan scks pranikab

Hubungan ini dilakukan da £an pasangan yang permanen (kekasih) vane
menurut Hawari {1997:541) hubungan seks pranikah merupakan relasi seks yang
dilakukan antara seorang pria dan wanita sebelum mereka disahkan baik oleh hukum
agama ataupun adat vang berlaky, sehingga menzakibatkan ketidakabsahan

{kehamilan pranikah). Centohnya vaitu kumpul kebo
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Z. Promiskuitas

Promiskuitas vaitu hubungan seks secara bebas dan awnt-awuian dengan pria
manapun juga; dilakekan densan banyak lelaki Cin khasnya menuny Kartono
{1997:185) yaitn kurang ferkendalinya rem-rem psikis dan melemahnya sistem
pengontrol dini) schinges Gidak ada atan kurang adanya pembenivkan karakier mercks.
Hubungan scks ini dilukukan fanpa didesan olch perasasn cinia hanya dilandas
perasaan suka sama suka atay mag sama mau dimana para ponganyt hubunpan seks ind
bebas untek berpanti-ganti pasangan scsual keinginan morcka tanpa torikal oleh
komitmen umuk menikah hila terjads resiko kehamilan. Sepert misainya hagong licur,
yaitu gadis-gadis sckolah atau putos sskolsh dengan pendirian vang "hrengsek”
menyebariuaskan kebebasan seks secarn ekstrim untuk mendapatkan kepuasan

seksual,

3. Prostitus

Prostitusi menurst Bonper  dalam Karlono (1997:182} adalah  susiu  pojala
kemasyarakatan di mang wanita menjual din melakukan ferbuatan-perhuatan seheual
schapai mala poncsharian Pada hubungan scks ini kepistan scks dilakukan hanva
untuk mencari kepuasan dan kesenangan yang dibayar dengan imbalan berupa materi

Contohnya perempuan eksperimen {pereks).

1.6 Definisi Gperasional

Secara operasional perseps: dinyatakan dalam fubungan dengan pendapat
iemaja,  yamm persepst  posiif dan persepst  neganf Yedangkan vang
dioperasionahisasikan dalam penelifian ini adalah persepst remaja terhadap penlaku

seks hebas,
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1.6.1 Persepsi Bemaja
Dialam penelitian vane dimaksnd dengan persepsi remaia adalah pernvaiaan
remaja akiir yang berusia 17-21 tahun dan belum menikah ferhadap perifaku seks

bebas yang berupa hubungan seks atay hubimgan kelamin antara dug orang yang

borlainan jenis (laki-laki dun porempuan)} denpan vkuran penilaian vaily schapa

boerikui -

a Persepsi remaja hernilal positi hila fesponden mendukung dan mengangeap hahwa
perilaku seks bebas tu merpakan suaty hal vang boleh dilakukan

. Persepsi remaja bermia negatit bila responden menolak dan menganggap bahwa

reriiaku seks hebas merunakan suatu fal vang ndak holeh dilakukan
! H yang

Persepsi remaja di atas, baik yang mendukung maupun vang menolak diseriai

dengan alasan-alasan vang jelas, /
£ £

1.6.2 Perilaku Seky Bebuy
Disim penilaiannya terhadap responden terhadap perilaku seks hehas dengan

hatasan hahwa perilaku seks hebas vattu dengan indikator sehagal berikut

i, Hubungan Seks Pranikah
Hubungan seks pranikah menurut Iawari {1997:541} merupakan relasi seks

yang dilakukan antara seorang pria dan wanita sebelum mereka disahkan baik oleh
hukum, agama ataupun adat yang berlaku, sehingia mengakibaikan ketidakabsahan
(kehamilan pranikah) Hubungan scks ind dilakukan dengun pasangan vang permanen
fkekasih) Penilsiunnya:
a} Persepst remaja henilal positif, hila responden mendukung perilaku hubungan seks
pramkah sebagai suatu hal vang beleh dilakukan dengan alasan:
* Bahwa hubungan seks pranikah diangzap sebagai suaty benfuk perwuiudan

rasa cinta dan sayang terhadap kekasih.
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Bahwa hubungan seks pranikah adalah hukaniah suatu hal yang melangpar
norma-nerma agama dan norma-norma adat

Bahwa hubungan seks pras ikah tidak menimbulkan kekhawatican terhadap
masa depan.

Pasangan tidak merasa terbebani secara psikologis karena telah melakuken

hubungan seks pranikah

b} Persepsi remaia bernilai negaiif, bila responden menalak adanya perilaku hubunean

seks pranikah sebasai suaty hal vang tidak boleh dilakukan dengan alasan:

Bahwa hubungan seks pranikah bukaniah suatu bentuk perwujudan rasa cinta
dan sayang terhadap kekasih,

Bahwa  hubunpan scks praniksh adaiah suafy hal yanp mclanpear normsa-
norma agama dan norma-norma adat, misalnva dalam OS. Al lsr (32)
dischutkan, Dian jangunlah sckali-sckali molakukan perzinasn, scsungpuhnya
perzinaan merupakan suatu perbuatan vang keji, tidak sopan dan jalan yang
burpk ©

Bagi pasangan, terutama pihak perempuan apabila mengalan: kehamilan 4:
iuar perkawinan akan merasa khawaiir terhadap masa depannva. Maksudnva
disin: adalah bahwa apabila terjad: kehamilan di prhak perempuan i2 akan takut
ditinggalkan oleh pasangannya apalagi bila pihak laki-laki ternvata tidak may
bertanggung jawab meskipun diantara keduanva teiah terjadi komitmen,
Pasangan akan merasa terbebani secara psikologis karena telah melakukan
hubungan scks pra nikal maksudnya moercka akan merass maly dan merasa

berdosa.

Z. Pomiskuifas

Pomiskuitas menurut Karfono (1997:185) yaitu hubungan seks secara bhebas

dan awut-awutan densan pria manamun juga, dilakukan densan banvak lelaki dan
fo p o .} o 3

difandasi perasaan suka sama suka, mau sama mau fanpa komitmen yang mengikai

Penilsiannya:

"y
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a} Persepsi remaia bernilai positif, bila responden menerima bahwa promiskuitas
sebagai suaty hal vans boleh dilakukan dengan alasan:
¢ Bahwa promiskuitas dianggap bukaniah suaty hal yang bertentangan dengan

prnsip peradaban, maksudnya hubungan seks dengan berganti-ganti pasangan

bukaniah suatu hal vang menjitkkan,

Bahwa promiskuitss bukan merupakan suaiu penlaky yang melangpar nilai-
nilual agama
* Hubungan seks bukanlah merupakan suatu hai vang sakral sehingoa menerima

promiskuitas,

b} Pursepsi remajs bernilai nepatil bila responden menolak promiskuifas  karcny

merupakan suatu hal yang tidak boleh dilakukan den gan alasan:

¢ Bahwa konsep promiskuitas itu bententangan dengan prinsip peradaban
maksudnya hubungan seks dengan berganti-panti pasangan diangpgap sehagai
suatu hal vang menjijikkan tak ubahnya sepertt binatang.

¢ Bahwa promiskmtas merupakan suatu perilaku yang melanggar mia-niia
agama.

* Adanya anggapan bahwa hubungan seks merupakan suaty hal vang sakral

sehingea menolak promiskuitas,

oo

3. Prostitusi
Prostitust menurut Bonger dalam Kartono { 1997:182) adaiah suats gejaia

kemasyarakatan di mana wanita menjual dinl melakukan perbuatan-perbuatan seksual
sehagai mata pepeshanan. Pada hubungan seks m: kegiatan seks dilakukan hanva
untuk mencari kepuasan dan kesenangan yang dibayar dengan imbalan berupa materi
Pentlaannva:
a) Porsepsi remaja bornilal positil bila fesponden Bisa mencrima babwa polacuran

merupakan suatu hal vang boleh dilakukan dengan alasan:

® DBahwa prostitusi ity dianggap tidak menimbulkan dan menvebarkan penvakit

kelamin dan penyakat kuiit, misalnya: syphilis dan genorrhoe {kencing nanzh)
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= Prostitusi dapat tidak memperdulikan rusaknya sendi-sendi moral, susila

hukum dan agama

b} Persepst remaja bermiai negatif, bila responden menclak karena prostiiust
merupakan suatu hal vang tidak boleh dilakukan dengan alasan:
= Bahwa prosutust o dapat menimbulkan dan menyeharkan penyakit kelamin
dan penyakit kelit misalnys syphilis dan genarthoc (keneing nansh)
* Adanva prostifusi dapat mengakibatkan rusaknya sendi-sendi moral, susila

hukum dan agama

1.7 Metwode Penclitian

1.7.1 Metode Penentuan Lokasi

Pada penelitian ini penulis memilih SMUN 2 Jember sebagai iokasi nenelitian
karena adanya beberapa alasan yaity vang pertama adalah bahwa berkaitan dengan
perilaku siswa pada umumnva seringkali kifa jumpai hal-hal yang kurang batk vang
sermgkali dilakukan oleh siswa SMU dimama perganian mereka sudah semakin bebas
dan gaya berpacaran mereka vang juga semakin berani seperti misainya kasus yang
pernah iegadi di SMUN 2 Jember yaity terjadinys kasus kchamitun akibat hubunpan
scks pra niksh schingps siswa yang borsanpkutan torpukss dikcluarkan dari sckoluh
Kemudian alasan vang Jainnya yaite Alaean lainnyva adalah bahwa horkailan denpgan
hal torschut yaite mengingal Tokasi SMIN 2 Jomber yang bordekatan denpan Xampos
Uiniversitas Jember, S1.TP 3 jember dan juga kampus IKIP PGRI schingga dapat
dikatakan lngkungan mereka merupakan lingkungan yang heterngen schingea
Romuntkas: mereka menjadi heterogen puia. Hal milah yang memungkinkan remaja
atau siswa SMUN 2 Jember menjadi mudah terpengaruh dibandingkan dengan
sekolah-sekolah umum lamnva vang sz dikatakan lokasimva tidak seheterogen
SMURN 2 fember.
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Dari sinilah penulis teriarik untuk menjadikan SMUN 2 Jember terutama
remajanya sebagal fokus penelinan samping itu Kriteria remaga perkotaan schagai
salah satu syarat dalam penelitian ini yuga dapat terpenuhi karena lokasi penelitian
terletak di dalam kota Kabupaten Jember Remaja perkotaan disini maksudnya yaitu

‘remaja vang hidup di kota vang dihadapkan pada pengaruh kebudayaan asing vane
hersifal negatif’ seperti misalnye film porna, bacaan-hacaan porno, komputer dan
internet sehingga remaja mengalami kegoncangan Hwa. 11al seperti ini mengakibatkan
remaja terpengaruh kebudayaan asing Sehagar hahan perbandingan, maka penulis
disini juga melakukan penelitian terhadap SMU dengan latar belakang agama vaifu
SMU Muohammadyah Jember, yang membedakan dengan SMUN 2 Jember adalah
bahwa di SMU Muhammadvah untuk mata pelajaran atau pendidikan asama dalam hal
it agama islam, maten yang diberikan lchih hanyak bila dihandingkan dengan $MJ
Negeri 2 jember atau bahkan dengan SMU-SMU Negeri pada umumnva. Di samping
itu di SMUT Muhammadyah 3 Jember ternyals sclama ind bolum pernah togadi kasus
seperti vang terjadi di SMUN 2 Jember sehingga hal inilah yang menjadikan alasan
bagi penubis untuk memilih MU Muhammadyah schagai SMTJ pembanding dalam

memberikan persepsi terhadap perilaku seks bebas,

1.7.2 Metode Pencntuan Popuiasi

Populasi menurst Singarimbun-Effendi (1995102} adalah Jumlah kescluryhan
dari umit analisa yang ciri-cirinva akan diduga. Populasi ini dibagi menjad: dua vaitu
populasi sampling dan populasi susaran.

A. Populasi samphng menurut Mantra-Kasto dalem Singarimbun-Effend ( 1995 108;
adalah jumlah dari keselurvhan unit penclitian yang berada dalam wilayah
penehuian. Jadi yang menjadi populas: samphng disini yau seluruh siswa vang
bersekolah di SMUN 2 Jember dan SMI! Muhammadyah 3 Jember angkatan 1998-
1999 vang merupakan representasi dari remaja akhiv sehagal fokus penelitian
Diaiam hal ini siswa kelas dua vang tersebar di delapan kelas. Adapun tabeinva

adalah sebagai berikut.
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Tabelll
Jumizh Sivwa Kelas 7T SMUN 2 Jember
Angkatan 1998.1090¢

No | Kelas | PopulasiSiswa | Jumiah
i Putra Fuiri i

By L TR ) 19 . 4l

R A L5 o]
Ha gy f BT
S N T
RS e 21 Wy N T
L 6 b =) - 19 | 9dw.] 4 |
SRR L T o 20 S R
SV AN TN N
i Jumiah i 167 ;' 372 f 339

Sesmeher: Pt dinfob 2046

Sedangkan  schapai pembanding  penulis  punakan Tabel 1 dan
Muhammadyvah 3 Jomber s sperts ¢ bawah im.
Tahel 11

Jumiah Siswa Kelas 11 SMU Muhammadyah 3 Jember
Anghkatan 19981999

Neo | Kelas | PopulasiSiswa | Jumiah ; Populasi |
5_ ? | Putra | Putri | | Sasaran |
BY T e Aty | A

2 11-2 21 19 40 s
N -3 e NS Y 5
| £\ 14 - N R [

L Jumiah e 86 " NNTST | o 16D .| 7D

Sumber: Dot diviah 2000

SMIT

B. Populast sasaran menunm Mantra-Kasto dalam Smnganmbun-Effend: {1995:10%8)

adaiah jumiah keseluruhan unit penelinan yang berada dalam wilzyah penelitian

vang dikena: svarai-syarat tertentu. Populasi sasaran disins harus memenubhi kniteria

sebaga: benkut:

i. Siswa kelas dua SMUN 2 jember dan SMU Muhammadyah 3 Jember yan

berusia !7-21 tahun
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2. Terdaftar sebagai siswa SMUN 2 Jember dan SMU Muhammadvah 3 Jember
tahun ajaran 1998 1999

3. Ak dalam mensikuti keriatan belaiar di sekolah

fads tangpapan romaja schagai resposden terhadap perilake scks hebas & mana
remaja yang akan dijadikan responden adalah vang berusia 17-21 tahun, baik putra
aupun putn dengan svaral mercks belum pernah menikah Pads penclitian ind
penulis membedakan ienis kelamin responden vaitu putra dan putri sehingea nantinva
akan dapat diketahoi apakah ads perbedasn porsepsi antarg keduanya TN samping ity
penelitian difokuskan pada remaja yang bertempat tinggal di kota dengan alasan
bahwa remaja i daceah porkotasn cenderung Iehih ierbuka dibandingkan denpan
remaja di pedesaan. Maksudnya disini adalah bahwa remaja di kota biasanva dalam
moembertkan  pendapat morcka conderung Iehih terbuka atay Blak-blakas bila
dibandingkan dengan remaja di pedesaan vang cenderung lebih tertutun dalam
mengemukakan pendapal mercka Sclain it remaja di dacrah porkotaan cendorung
lebih kritis dalam mengemukakan pendapat mereka dibandingkan dengan remaja vang
tinggal di dacrah pedesaan

Pemilthan siswa kelas dua sebagai responden karena siswa kelas dua lehih
memiliki peluang Iebibh banyak dibanding kelas satu dan Lolas tiga Apabila siswa
kelas saty sebagai responden, helum memenuhi persyaraian sebagai remaia akhir sebab
fala-raia siswa kelas saty masih berusia 15-16 tahun Sedanglan alasan penlis tidak
mengambil sampel responden dari siswa kelas tiga karena siswa kelas tiga fidak
memiliki wakty yang cuk up longpar dikarcnakan morcka hargs mcimpersiapkan dir

unfuk menghadapi ujian akhir, vaitu DITA dan ERTANAS.

£.7.3 Metade Penentuan Sampci

in dalam penelitian i penubis udak menelit secara keseluruhan dan ahvek
penclitian untuk mendapatkan data vang akurat hal im dilakukan mengimngat
banyaknya populas: dan terbatasnya waktu, biava, ienaga dan kemampuan dalam

melakukan penelitian. Karena jumiak populasi kurang dar! 100 maka penulis di sini
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menetapkan 10/15 % dari jumlah siswa celas dua SMUN 2 Jember sesuai dengan

L

pendapat Arikunto {19¢ 3:120-121), bahwa apabila subyeknva kurang dari 100 lehih

batk  diambil semua sehingea  penelitiannya merupakan  penelitian  populasi

Selaniutnya jika jumiah subyek besar, dapat diambil antara 10-15 % aiau lebih Dan
pendapatl furschul muka penulis mengambl sampcl schanyvak 20 orany responden
donpan rumus schagai borikut

16 172
Siswa putra —— X 20 =9 Siswaputs: —— X 20 = ]}
339 339

Adapun untuk responden dari SMU Muhammadvah 3 Jember sebagai SMU

pembanding, penulis mengambil sampel sebanyak 20 orang densan rumus sehasai
berikut ;

86 75
S18wa putra : ——X20 =11 Siswaputri:
inl 6l

Jadi disini responden yang ditehiti nantinya akan berjumiah 40 orang vang ferdin darn

20 grang responden puiri dan 20 ora ng responden puira,

1.7.4 Rieiade Peapumpulan Dais

Ualam rangka mengumpulkan data, penuiis memerfukan beberapa metode
dalam penehuannya antara lan -

A, Metode Observast

Observasi menuryt Surachmad {1984:368} bisa diariikan schagai pengamaian
dan pencatatan sistematis fenomena-fenomena vang disehdiks, dalam arnan vang iuas.

Observasi sebenamya tidak hanya ferbatas pada pensamatan vang dilakukan baik
secara langsung maupun tidak fangsung. Sedangkan Kartono {1996:143) menjelaskan
bahwa observasi adaish studi yang disengaia dan sistematis tentang fenomena sosiall

dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mengadakan pencatatan.

prehnde
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Jadi metode observasi ini merupakan langkah awal hao penelitt uniuk
melakukan peninjauan secara iangsung terhadap ohyek yang ditelini. Penulis dalam hal
ini melakukan penzamatan terhadap segala sesyaty yang ferdapat dan ferjadi di lokasi
penelitian seperti prestasi belajarnya, keaktifan responden dalam mengikut kegiatan di

sekolah serta tingkah laky responden sehubungan dengan penelitian nantinya,

8. Metode Kuesioner

Kuesioner menurst Kariono {1990:143) adalah sesuaty penyelidikan-
penyehdikan mengenai suatu masalah vang umun {(hanyak orang), dilakukan dengan
jalan mengedarkan suatu daftar perianvaan berupa formulir-formulir yvang diajukan
secara tertulis Kepada sejumlah obvek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
{responden} seperiunva.

Metade ini ditujukan bagi selunh sampel meliputi responden siswa kelas dua
SMUN 2 Jember. dalam penelitian ini kuesioner bersifat sebagai pendukung dengan
menggunakan daflar pertanyaan sehagai pedaman dalam wawancara agar penanyaan-
perfanyaan vang diajukan atan disampaikan hisa terarah dan tidak menvimpang dari

maksud dan tujuan penelitian it sendin.

. Metode Inferview

meview  menunt Koentjoroningrat (1986:161) mencakup  cam vang
dipergunakan oleh seseorang dalam suaty iugas tertentu meneoha untuk mendapatkan
keterangan atau pendapat secara lisan dar Sesegrang responden dan berhadapan muka
dengan orang tersebut

Dalam hal int penelii mengadakan mterview dengan siswa dan para gumn
sebaga penunjang dalam mengumpuikan data vang mana kegiatan i dilakukan di
sekolah pada wakmu senggang seperti pada saat istirahat densan dipandu dafiar
pertanyaan. Iujuan dari metode ini adzlah agar penulis mempercleh data secara
mendalam fentang permasalahan yang diteliti. Di samping itu juga dengan
periimbangan bahwa perianvaan-pertanyaan yang diajukan berupa persepsi atau

fangapan untuk pengealian data.
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£, Metode Dokumentasi

Diokumentas: menurut Koentjoroningrat { 198666} bahwa pada umumnya daya
yang fercantum dalam berbagai dokumen iy merupakan satu-satunva alat uniuk
mempelajari masalah ferfentu, atau karena tidak dapat diobservasi lam dan tdak dapat
ditngat Isgr Pada metode ini pencliti herusaha moengumputkan daia denpgan mebhat
mengamati data-dats di kantor tsia vesha schapai dats sckunder vang dapai membanis

dalam penclitian Iehib lanju

1.7.5 Metode Analisa Data
Metode anaiisa data untuk digunakan tabel-tabel frekuens: yang menurut
Singarimbun-Uffendi (1989:266) mempunvai beberapa fungsi antara lain;

" Mengecek apakah jawaban responden atas saty peranyaan adalah konsisten
dengan jawaban atas pertanyaan lainnva (terutama pada pertanyaan-
pertanvaan untuk menjaring responden),

2 Mendapatkan deskripsi ciri-ciri atau karakieristik responden atas dasar

analisa satu vanabel tertentu

3 Moempclajani distribusi varishcl-variabel penelitian™

Menuryt Koentjoroningrat (1993:328) Analisis kualitatif dipersyaratkan
apabila data yang dikumpulkan sedikit dan bersifat monegrafis atan berwyjud kasus-
kasus, schingpa data tersebut tidak dapat disusun ke dalam strukiur Kasifikasi Tn
samping Hu jups snalisis data kualitadfl vang borups anpka-ungka dalam tabel vang
sclanjuinya ditcrangkan donpan kata-kata schapai penunjang dalam ponpanalissan
data

tadi analisa data yang penulis punakan dalam penchitian ini adalah analisis data
kualitatif. Analisis dats kualitatif vaits merupakan salah satu unit analisis dalam upava
mengolah data dari mencobs mendeskripsikan serta menelaskan data-data vang
diperoleh kemudian vang ditunjang oleh sedilt data kuantitati? dan dimasukkan dalan
tabel-tabel
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il. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Sejarah Singhat Berdirinya SMUN 2 Jember

Sekelah pada hakekatnya merupakan lembaga pendidikan yang ferpenting vang
harus ditkuti oleh seluruh tapisan masvarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
banpsa diharapkan  melalyi pendidikan akan dapat meningkatkan pola pikir dan
miclcktual masyarakat schapsimana yang tersiral dalam 171D 1945

Kesadaran  masyaraka icrhadap  pendidikan dirasakan  ierug mcngalam
peningkatan dari masa ke masa Hal ini dapat dilihat dari besarnya animo masyarakat
dalam memasuki jeryag pendidikan mulal dan tingkat dasar sampat pergornan tinggi

Tetapt hesarnya Keinginan masyarakat tersebut kurang ditunjang akan tersedianva

rembaga pendidikan vang menampung mereka. Menyadan hal tersehut d: atas, mak
pada tanggal 79 September 1974, lembaga pendidikan menengah dengan nama SMA
Negen 2 Jember vang pada saat ini kifa kenal dengan SMU Negeri 2 Jember didirikan
berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0292/0)/197% Kegiatan
belajar mengajar pada saat ity dilaksanakan di gedung SKKP Kebonsari dengan dibina
oleh tenaga pengaiar dari SMUN | Jember. Walaupun masih dalam kondisi kurans
sempurna, kegiatan belajar mengaiar dapai berlanssung densan baik. Ilal ini
disebabkan karena adanya kesadaran dar; semua pthak vane terkait di bawah pimpinan
Bapak Suhartoyo.

Pada awal fahun 1979, atas usaha kerss dari semua pihak, maka sebuah
bangunan pormanen dibanpun di Jalan Jawa dengan luss arcal 9880 m Gedung
torscbul pada skhimya memang dipunakan untuk tempat kegiatan bolajar mengajar

SMIIN 2 Jembor samnai sckarang Pada sast ity jabalan ke aia sckolah dipcsane olch
{ g J gang

&

Bapak Subardiman Kemudian helian dipanggil ke Rahmatulish schingea jabatan

kepala sekolah dipercayakan pada ihu Seesyati vang pada saat it menjabat sebagal

3z
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wakil atau pefugas pelaksana harian Beberapa wakfu kemudian Thu Soesijai
dipindahkan menjadi kepala sekolah SMUN 4 Jember. Sedang jabatan kenala sekolah
dipegang olch Bapak Tksan Soedadi, BA. Diengan segudang pengalaman vang dimiliki
behiau sebagai kepala sekolah barn berickad untuk emajukan SMUN 2 Jember dan
menjadikannys schagai lembaga  pendidikan vap borkualias. Akun fclapt takdir
menghendaks lain, belum luma meniadi kepaia sckolah Bapak Tksan moenderiia
penyakil vang cukup serius vang menpharuskan boliag supaya boristirshat dajam
jangha wakiu yang lama. Pada saal ity tupas beliay diganii olch Bapak Ratiman yang
tugas sebenarnya adalah sehagai wakil kepala sekolah vrusan kurikulum

Kemudian dart tabun ajaran 1993/1994 sampat  sekarang, jabatan kepala
sexolah dipercayakan pada hapak Soehard:, SH. sebah Bapak Iksan berpulang ke
Rahmatullah. Pergantian kepala sekolah i membawa corak tersendin bagi SMUN 2
Jember. Akan tetapt perbedaan pola kepemumpinan tersebut fidak mempengaruhi
kelancaran proses belajar mengajar di SMUN 2 Jember, namun justru membuat
SMUN 2 Jember semakin meningkat kualitasnya baik dari segi siswa maupun staff
pengelolanya. Pada akhimnva semakin memperkokoh sksistensi sebagai lembaga
pendidikan negeri vang mampu mencetak Iulusan yang berkualitas dari seei akademis

maupun mentalnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34
2.2 Strukiur Organisasi
2.2.1 Skema Struktur Organisasi SMUN 2 Jember Tahun Ajaran
1998/1999
Kepaia Sekolah
D, Dijuprianio
— ] L |
L.- _Q_._ VOGN
Wakasek Wakasek Walkasek Wakasak
Kosiswann Kurntkulum Sarana Prasarana Humas

i1 Marhamszh

Drs, Paji juono

Drs. Abd. Majid

Drs. Heriadi

i
|

|

koord BP/k
Dirs. Sarimo

i
1

V»aﬂ kelas dan

seinua gury

i
!
i
i
£

Siswa-siswa SMUN 2 Jember

Sumber Data diolah 2006
sumper Dala diolah 2
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2.2.2 Daftar Pengelola Sckolak dan Pembanta di SMUN 2 Jember Tahun
Ajaras 199%/199¢

SMUN 2 Jember memiiiks staf pengelola dan pembantu di sekoiah dengan
porineian schagai berikus

i. Kepala Sekolah : Drs. Diupnianto
2. Kepala Tats Usuha - Mohammud Buchori
3. Wakasek Urusan Kesiswaan : H. Marhamah
4 Wakasck Sarana dan Prasarana Drs. Abdul Majid
3. Wakasek Kurikulun : Drs. Pujt Juone
6 Wakasck Humas - Dirs. Herdads
7. Koordinator bP/HE . Drs. Sarime
& Karyawan terdin dari:
a. Petugas Perpustakaan . Mukarom
b Koordinator Koporasi Thm
€. Satpam : Anes Sugite
d. Sepir Muji, Abdul Rahman dun Ismail

2.2.3 VPeran dan Tugas Kepala Sekelah

Sebagai  seorang pemimpin,  maka  Kepsek mempunya:  tugas  dalam
merencanakan, mengkoordinasikan, mengawast dan mengevaluasi seiurmh kesiatan
pendidikan vang ada di sekolah dan melaporkan sefuruh kegiatan tersehum kepada
atasan vaitu Depdikbud, sesuai ketentuan atay peraturan yang berlaku. Sebagai
penanggung jawab tertinggl di sekolah, Kepsek juga memihiki tugas dan peran antara
famn:

L. Memimpin pelaksanaan fHogram sekolah

2. Membuat program tahunan dan RAPRS

3. Membuat jadwal kegiatan mingguan, bulanan, catur walan, awal tahun dan

akhir tahun

4 Membina dan menpawasi peiaksanasn program
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5. Menyusun dan menvampaikan laporan kepada atasan
&. Mengembangkan profesi Keguruan

7. Mengembangkan dan menjunjung fingei kode stik

ol
S

- ViSRgurus semus hal egawal menurt peraturan Kepegawaian yang herlako

dalam lingkungan SMIIN 2 Jember

2.2.4 Peran dar Tugas Wakil Hepaia Sekelah

D samping kepala sekolah, wakil kepala sekolah juga mempunyai peran dan

ipas amtara lain

I, Tugas semua wakil kepala sekolah pada umumnya

I~

lembantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnva sehari-harn

Lead

Mewakili kepala sekolah baik pada saat berhalangan atau tidak berada &
sekolah

4. Mewakili kepala sekolah dalam menghadin undangan

L

Membantu dan hekena sama antar wakil kepala sekoiah

225 Peran {lura BPF/BK

Setam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas, di SMUN 2
Jember juga terdapat suatu bimbingan vang merupakan susty proses pemberian
bantuan kepada individu vang difakukan secara terus menerus agar individu tersebut
dapat memahami dirinya, sehingga sangeup mengarahkan din dan berfindak waiar
sesuat dengan tuntutan dan keadaan, imgkungan sekolsh, keluarga dan masyarakat

Adapun tugas suru BP/RK antara lain:

. Melayan dan melaksanakan program BP/BK yang meliputi;
¢ Menvusun jadwal kegiatan
® Melaksanakan metoda BF/Bk vang ideal
= Menyediakan peralatan dan merencanakan bayanya

¢ Melaksanakan pengeloiaan data HE/HK

=
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2.2.6
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e Membuat laporan hasif pelaksanaan BP/BK

* Mengisi kartu pribadi munid/siswa

Mengadakan koordinasi densan wali kelas, gury bidang studi dan orang tua

atau wali murid,

Menyusun dan melaksanakan program kerja sama dengan instansi lam vang

relevan, misalnya:

= Mengadakan ceramah tentang penangruiangan narkotika dan kenakalan
remaja

= Mengadakan corsmah brunbingan kari berupa menvalurkan bakst dan
minal stswa dan motivasi siswa untuk hekal hidup di masyaraka

Muembanty  menparahkan siswa dalam pumbeniukan  pribadi schingpa

terjalin pertemuan anfara:

* Bakaz kecakapan dan kanir yang tepat dan sesuat

* Karir dan lingkungan khususnva dalam sektor pembangunan

Hekerja sama dengan wali kelas dan pembina OSIS dalam memilik calon

penerima beasiswa vang berkat,

Membantu evaluast pelaksanaan program BP/BIC

Membuat statistik hasii evaluas: BP/BK

Membuat laporan tentang hasil kegiatan yang telah dilakukan BP/BK

secara peniodik kepada sekolah

Membuat sasiogram dan peta kelas,

Peran Wali Kelas

Sebagar pengelola kelas tententu, & dalam memberikan pelayanan bimbingan

2 siswa-siswanya. maka wali kelas berperan dalam:

i.

Member: pedoman kekpada siswa agar dapat berpentlaku dan herbud:
pekerfi yang luhur sesuai dengan harapan orang tua mercka dan agama

yang mereka anut.
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2. Memberi dorongan moril pada siswa agar mereka fidak ferjerumus dalam
hal-hal yang dapat merugikan dint mereka Khususnya dan sekolah pada

umumnya.

2.2.7 Perandan Tugas Guru Mata Pelaiaran

Tugas pokok gurn adalgh melakasanakan pendidikan dan pengajaran di sekoiah
herdasarkan kurikuluim, peraturan dan ketentuan vang herlaku, amara lain

. Membuat admimistrast pengajaran perangkat KBM vang meliputi; RPE,
program tahunan/cawu, AMP, sat pel, R¥P, LKS kisi-kisi, butir butir soal
buku nilai dan T/DS,
Mengatur alokasi waktu dalam KM,

It

led

Memilih alat-alat pengaiaran dan metode vang relevan.

4. Membangkitkan semangat belajar siswa.

5. Mengevaluasi hasil belajar siswa.

&. Membantu siswa yang lamban dalam menerima pelaiaran

7. Molaksanakan tata oriib pepawai

5 Moembaiu kelancaran tata toriib sivws

9  Bersama seluruh karyawan dan siswa mengikalt secara akiif pelaksanaan
kepiatan Ji sckolsh

10. Melaksanakan fugas membanfu kepala sskolah sebagat wali kelas

bimbingan. dan konseling, pembina OSIS, UKS, Kopsis, penanggung

jawab laboratorium, sansgar seni dan petugas piket,

2.2.8 Peran Guru Acama
Sclain wali kelas dan sury BP/BK seran pure zseama sanpal hernenearch
& i f_ d’& = E—
dalam membimbing dan memberi arahan agar anak udak terjerumus dalam hal-hal

vang tidak dunginkan Adapun peran guru agama adalah
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Memberi pedoman kepada siswa agar dapat berperilaku dan berbudi pekerti
yang luhur sesuai dengan ajaran agama v e mereka anut.
Memberi dorongan mornil pada siswa azar mereka tdak ferjerumus dalam

hal-hal vang merugikan dini mereka sendin khususnva dan sckolah pada

UInUmnys.

2.2.9 Peran dan Tupas Kepala 71

Tugas dan peran kepala T1J adalah sebagai berikut:

i

bd

Lad

Membantu kepala sekolah dalam hidan administrasi pendidikan dan
administrasi perkanforan.

Mengkoordinir tata faksana sikolah yang melputi 11 dan penjagaan
malam.

Bernanggung jawab atas tugas-tugas ke-TlU-an yang mehiputi administrass
perkantoran | keuangan, kepegnwaian dan Kopsis,

Menytapkan program kenia tahunan ke-1'{U-an.

2.3 Dtz Fisik SMUN 2 Jember Tahun Ajaran 1908/ 999

SMUN 2 Jomber memiliki Dasilitas sarana w1k vang cukup lenskap denean
= = &

penincian sebhagai berikut

=

Led

:.l:..

Ly

o =

Ruang Kepala Sekolah - 1 buah
Ruang Wakil Kepala Sekelah | buah
Ruangs Komputer TU | buah
Ruang Ketrampilan Komputer - | buah
Ruang Tata Usaha : 1 buah
Ruang famu : 1 buah
Ruang Perpusiakaan . 1 buah

RKuang BP/BK : 1 bugh
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9. Ruang Arsip - 1 buah

18 Ruang Lab. Biolog . 1 buah
Ll Ruang 1ab. Fisika : | buah
12. Ruang Lab Kimia - | buah
13, Ruang Lab. Bahasa : | buah
4, Ruang sanggar PKG : 1 bush
153, Ruang Perlengkapan . 1 buah
16. Ruang UKS/PMB/Kopsis . 1 buah
17. Ruang Gury/Pembimbing . 1 buzh
18 Ruang Kelas - 32 buah
19 Mushola 1 buah
3 Menara Air i bush
21 Ruang Koperasi Sckolsh - 1 buah
22 Pos Jaga - 1 buah
23, Ruang Sismadapala . | buah
24, Ruang Pramuka . | buah
25. Galeri : 1 buah

2.4 Kecadaan SMUN 2 jember
2.4.1 Keadaan Siswa SMUN 2 Jember

Tabel IV
Jumiah Siswa tahun ajaran 19981900
SMIUN 2 Jember
| ) I M L '
| No | Kelas | Siswa - —l Jumlak
[_ | Putra Putri | .
o e T i
EEUNTTEE s 339
IS 2 e e
| Jwmian [ 553 | am1 | 1034 |

Sumber: Daio dioiah 2 7
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Berdasarkan tabel keadaan siswa pada fahun aiaran 1998/1999 SN UN 2

Ao

i

Jember di atas, dapat dijelaskan bahwa jumiah siswa kelas satu terdini dari 333 siswa
yang ferbagi dalam 8 kelas dengan jumiah siswa putra 164 orang dan jumiah siswy
puiri 167 orang Jumlah siswa kelas dua terdini dard 235 siswa vang terbam dalam 8
kelas denpan siswa putra schanyak 167 orang dan siswa puini schanyak 172 orang
Klas tiga berjumish 360 siswa vang iorbagi dalam 8 kelas dengan jumiah siswa puin
schanyak 322 orang dan siswa puldl schanyak 138 Grang
Bari sini dapat dikctahui babwa jumlah siswa di SMIUN 2 Jombgr cukup
hanyak, dan ini menunjukkan hahwa yang herminat untuk memasuki SMIIN 2 Jember
juga hanyak. Alasan penulis di sini memilth SMIIN 2 Jember sehagai fokus penelitian
disebabkan adanya suatu kasus vang oerhubungan dengan yang ditehu oleh penulis
vaitu berkaitan dengan peniaku siswa pada umumnya seringkal kita jumpar hal-hal
vang kurang baik yang seringkah dilakukan oleh siswa SMU dimana pergaulan
mereka sudah semakm bebas dan gaya berpacaran mereka vang juga semakin berami
seperti misalnya kasus vang pernah teriadi di SMUN 2 Jember yaitu terjadinva kasus
kehamilan akibat hubungan seks pra nikah sehingea siswa yang bersangkutan ferpaksa
dikeluarkan dari sekelah. Berikut ini penulis sajikan data dari jumlah siswa SMUJ
pembanding yaitu SMLU Muhammadvah 3 Jember.
Tabel ¥V

Jumiah Siswa SMU Mehammadyah 3 Jember
Tubun Ajaran (998-1999

4 No Kelas | Siswa Jumiah

D s MR T M

5 T 99 | 75 170

52, I 86 75 i61

bs L o me ks B 156
| Jumish | 261 | 226 487 |

Sumber: Dot diolah 2000
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Diari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumiah siswa SMU Muhammadvah 3
dember 1shun ajaran 19921999 herjumlah 487 dengan perincian sehagai berikut
Siswa kelas satu sejumiah 170 dengan jumlah siswa puira sebanyak 94 orang dan
fumiah siswa puotri sehanvak 76 arang. Kemudian untuk siswa kelas dua sgjumiah 161
dengan perincian 86 orang siswa putra dan 73 orang siswa puiri. Sedanskan kelas fica
Juiiah siswa sebanyak 156 dengan perinctan 81 orang siswa putes dan 75 orang siswa

putrn.

2.4.2 Keadaan Siswa Kelas Dua SMI/N 2 demhber

Tabel VI
Jumiak Siswa Kelas Buz SMUN 2 Jember Tahun Ajaran 1998/19490

No F Keias | Pop uigsi ki Jumiah |
g | Putra | Putri |
e = | W oar . |
ERF N i
lf WL ANET S T
28 N BN TR 42
LS il T ) a3 8
R SCETWE TR
1 7. [ IR A A o0 5
S | a0 22 2 /0
Jumlah | 167 W A

.Suﬁ‘h{'t‘ﬂ‘ Dieste diclals 2000

Dengan ponjelasan discrtai tabel di aias, maka perincian jumlah siswa SMIUN 2
Jember tahun ajaran 1998/1999 dapat diketahui secara jelas. Adapun dart jumiah siswa
tersehut. tidak semuanva dijadikan responden, tetapr hanya sehagian saja dari siswa
SMUN 2 Jember vaitu siswa kelas dun yang berjumiah 368 sigwa yang terbag: dalam
8 kelas dengan jumlah siswa putra sehanvak 149 dan siswa putri sebanyak 219 Darn
siswa kelas dun vang akan diadikan responden hanya 20 orang dari keseluruhan

jumiah siswa kelas dua vang ada.
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Berikut ini penulis sajikan data jumliah siswa kelas dua SMUJ Muhammadvah 3
Jember sebagai SMU pembanding.

Tabel Vi

fumish Siswa Kelas 1 §M1 Muhammadyah 3 Jember
Angiatan 19981999

Fopulasi Siswa |

| No | Kelas : : |

i i | Putrs | Patrg | .ium_l:gll

ISR i gy T |40 |

AT Y. e g,
c s T il N S e 4

Skl T HPW . e 20 40

Jumiash 36 73 i61

Sumber. Data diolah 2000

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas dus SMU
Muhammadyah 3 Jember terdiri dari 4 kelas dengan perincian sebapat herikut Kelas
111 sejumiah 40 orang terdiny dars 23 arang siswa putra dan 17 orang siswa putri. Kelas
112 sepumiah 40 orang terdin: dar: 21 orang siswa putra dan 19 orang siswa putrt. Kelas

13 sejumlah 41 orang terdiri dan 22 orang siswa putra dan 19 orang siswa putri. Kelas
114 sejumiah 40 orang vang terdiri dari 20 orang siswa putra dan 20 orang siswa putri.
Dari sini dapat diketahui bahwa jumiah siswa kelas dua terdin dari % orang siswa
putra dan 73 orang siswa putri, Total jumiah siswa kelas dua SMU Muhammadyah 3

Jember adalah 161 orang.

2.5 Keglatan Intrakurikuler dun Skstrukurikuler SMIN 2 fember
2.5.1 Kegiatan Inirgkurikaler

Seperti pada umumnya SMU fainnya, maka di SMUN 2 jember juga terdapat
Organisasi Siswa Intra Sekolah {OSIS) sebagal wadah bagi pembinaan siswa dalam
bidang organisasi, sehingga stkap siswa nantinva akan mampu berperan aktif dan

bermanfuat di masyarat kelak. Adapun fijuan dant surn pembina OSIS adalah:
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Lad I

:-I.‘;.

]

o |

Menvusun program tahunan bersama penguris OSIS,

Menghadiri rapat yang diselengsarakan oleh pengurus OSIS,

Mengarabkan cara pemilihan pengurus O8IS.

Membina dan  mengarahkan pengurus  dan  anggota OSIS  dalam
berorganisasi. didalam menyclongparakan upacara bendera dan
menpuniung sckolsh lain dalam ranpka wisaiaz karva

Mengarabkan dan moembins Kegiatan chstrakurikylor yang menjadi salah
satu propram (SIS

Mengadakan evaluas kegiaman ORI yang telah dilaksanakan

Membuat dan membina cara menyusan laporan hasil kegiatan OSIS secars

periadik.

252 Kegiatan Eksirakurikaior

i SMIUT 2 Jember ini sclain kepiatan belajar mengajar di dalam kolas, Juga

terdapat kegiatan di nar jam peiajaran atau ekstrakurikuler yang herguna dalam

meimhanty

siswa mengembangkan bakat dan minat vang dimibikinyz  dengan

menyalurkan bakat dan kegiatan yang dilaksanakan di fuar jam sekolah atau pada

waktu sore hari. Adapun kegiman-kegiatan ekstrakurikuler tersebut mels pute

H

= o8 W whe  Led ]

O m

Bidang olah raga, antara lain: voliey ball, sepak bola, basket tenis meja dan
atletik.

fhidang kesenian antara lain: seni tari tradisional dan fari modern

Bidang seni musik.

Paduan suara.

Bidang keputnian.

Baca Tulis Al-Qur'an.

Pecintz slam (Sismadapala)

PMR dan UKS

Eompuicy
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{0, Pramuka,
i1, Paskibraka

12 Karya Tulis limiah

2.6 Prestasi-prestusi yang Pernah Diraih SMON 2 Jember

Selain keberhasilan dalam penvelenggaraan pendidikan dan pengajaran, SMUN
2 Jember juga berhasil merath prestasi-prestasi vans cukup memuaskan di tingkat
kabupaten maupun tingkat nasional. Adapun presiasi-prestasi tersebut antara lain:

! Juara @ lomba Akuntunsi tingkat Nusional

2. Juara 1lomba Lintas Medan tinpkat Kabupaien

3 Juara 11 lowba Olimpiade Fisika inpkat Kabupaten
4 Juara T lomba Scoam Acrobik tingkat Kabupaien
5

tuara I lomba Volley bail se-Kabupaten

6. Juara 1l lomba Bagket se-Kabupaten

Dengan banvaknya prestasi vang telah diraih oleh siswa-siswi SMUN 2
Jember, baik di bidang pendidikan maupun pengajaran juga di bidang ekstrakurikuler
lainnya, maka keberadaan SMUN 2 Jember cukup dihargai masyarakat karena

memiliki kualitas vang cukup baik.
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ill. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden dalam peneitian persepsi remaia terhadap perilaku
seks bebas adalsh mencakup sebagian dari identitas responden dan wraian daftar
perianyaan {(kuesioner). Dalam hal ini responden vanz dimaksud adalah siswa-siewi
kelas dua SMUN 2 Jember angkafan fahun [99%-{999 yang nanfinva akan menijadi
sampel dalam peneliian ini. Adanun karakteristik responden yang akan dibshas
meliputi antara lain:

L. Umur respowden dan jenis kelamin rusponden

2 Apama responden

Pengetahuan reponden tentang scks

Puf{g_c!ﬂhuﬂ.n n.‘:s;;_‘u}m!cn !:r!!:—'mg_{ d4f3inia

£
-

L

Kendisi keluarga responden

3.1 Umur Responden dun Jenis Kelamin Responden

Dingkatan umur Sescorang  sangal menentukan watak serta pandangan
seseorang, baik dari segi fisik mavpun dari segi mental. Dalam penelitian ini penulis
menekankan pada responden yang berusia 17-21 tahun. dimana pada usia fersebut
remaa sedang dalam masa menuin pada tngkat ke atanuan fisik dan mental, vans
dipengaruhi oleh Bngkungan sekitar, Adapun data mengenal umur responden dapat

dilihal daluam bl berikay
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L ) \ HvVEelSilds JC
Eabel Vil
Bistribusi Responden Rerdasarkan Uuia

o L OGARE R 3 |
| tsie | SMUNZsember | "':. ;g;" * | Jumiah
i L = |
_Frek | % | Frek | % | Frek | % |
= ~am e § e e T ———
17 ahan I8 Lol B G L e A < j
| 18tabun | 2 [ qo PG NSEE R s TR l[
| fumiah | 20 060 | 20 100 | 40 | 200

Sumber: Dota Primer 2000

Umar yanp paling banyak dalam tabei tersebut di atas ditunjukkan oleh
tngkatan umur responden vang berusia 17 tahun, vaitu sejumiah 18 responden atau
90% umtuk SMUN 2 I&mber dan 19 orang atau 95% untuk SMU Muhammadyah 3
Jember. Sedangkan vang berusia 18 tahun sebanyak 7 orang atau 10% umiuk SMUN 2
Jember dan 1 orang atau 5% uniuk SMU Muhammadvah 3 Jember.

Berdasarkan Lkomposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa seluruh
responden disint telah memasuki masa remaja akhir, vaitu masa transisi untuk menuju
ke masa dewasa. Pada masa ini remaja banyak mengalami perubahan baik kondisi fisik
maupun meniainya. {al seperti ini menyebabkan remaja berada pada posisi vang labil
dimana mereka masih berysaha untuk mencart identitas diri yang sesypi dengan
harapannya serfa serinukali mereka mudah terpengaruh terhadap sesuatu vang berada
di luar dininya seperti misalnya pengarvh hinpkungan sckitamya Disamping v, pada
kondisi forsebut 0 afas romaja menjadt kurang porcava din dan Juga mudah cmosi
Mclihat kondisi pada romaja tersobut di atas, maka sangal dibutuhkan peran senia
keluargs maupun pihak sckolah Kemudian dar dats respanden tersehut dibodakan
puala jemis kelamin masmg-masing responden yang dapat dilihat dalam tabel herikut

i,
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Tabel iX
Histribusi Responden Berdasarkan Jeanis Kelamin
Jenis | SMUN 2Jember = SMTU Muh 3 Jumiah

- Kelamin | | | Jember ;-

! Bk | % | Pk | Tw | ik ] %) |
|Lakilaki | 9 | 45 e 1 80 IR T el
| Perempuan | 11 T N, R Al ! 20 | we |
| Jumlsh | 20 | 100 | 20 | 100 | 40 | 200

Sumber, Dalg Primer 2000

Dari tabel & atas dapat diketahui hahwa jumiah responden berdasarkan jenis
Relamin yaitu sejumiah 20 orang vang terdin dan 9 atau 45% orang lzki-laki dan 17
orang atau 35% perempuan untuk SMUIN 2 Jember. Sedangkan untuk responden dan
SMU Muhammadyah 3 Jember terdin dari 17 orang atau 55% responden putra dan 9
orang atau 45% responden putri.

Darn sim kemudian akan dilakukan perbandingan persepsi antara kedua sekolah
tersebut dan membedakan antara responden puira dan responden putri denzan prediksi
bahwa nantinva akan terdapat suatn perbedaan persepsi antara kedua SMU tersebut

dan juga antara responden van £ berbeda jenis kelamin tersehut.

3.2 Agamu Responden

Dalam kehiudupan sehari-hari agama merupakan pedoman hidup bagi setiap
manusia yang beragama. Dengan pedoman hidup tersebut, maka setiap individy dalam
menjalani kehidupannva akan mendapatkan bimbingan dan arahan terhadap segala apa
vang dilakukannva, Schinges diharapkan mercka  tidak terombang-ambing  dan
kehilangan arah apalagi menghiaikan segala cara dalam mencapai tijuan hidupnya.

Schubunpgan denpan penclitian yang dilakukan olch penulis. maks sudah pash
somua respenden momiliki o apama vang dianut scsuasi denpan kevakinan dan

kepercayaan mercks masing-masing

c.l‘.
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Adapun agama yang dianut oleh responden dapat dijelaskan sesuai tabel
berikut.

Tabel X
Bistribusi Hesponden Herdasarkan Agama

11 No | Agama responden Frekuensi | Prosentase {%e}
L Islam G &3

| 2. | Kristen Protestan 5 25

| 3. | Kristen Katolik | 2 10

4| Hindu 5 - :

| 5. jBudba T S =

QL Jumiah | 2 100

Sumber. Data Primer 2000

Berdasarkan data distas, maka responden vang ada dalam penehtian i
mavorias beragama Islam, vaifu sebanvak 13 orang atau 63%. Kesponden vang
beragama Kristen Protestan sebanyak 5 orang atau 25%, dan vang paling sedikit vaitu
responden yang beragama Kristen Katolik vaitu sejumiah 2 orang atau 10%. Untuk
SMU Muhammadyah 3 Jember sudah jelas bahwa keseluruhan jumlah responden
adalah beragama Islam karena SMU tersebut merupakan SMU yang berlatar belakang
pendidikan vang Islami

Drart tabel forscbut di atas dapat kita lihat bahwa mayoritas responden adalah
beragama Islam, schingea disini dapal kita ketshui bahwa scharusnya moral atay
Retmanan morcks lebih koat Akan iapl melihal dari terjadinya kasus di atas ternyaia
agama keyakinan yang dimitiki olch responden ferschul terwtama responden dari
SMUN 2 Jember helum tenty menjamin perilaku mereka Hal inilah yang memaotivas
penulis umuk  melakukan  penelitian di SMIIN 2 Jember n kemmdan
membandingkannya dengan SMU Muhammadyah 3 Jember vang keselurzhan
respondennya beragama islam, sehingga nantinya akan diketahw apakah terdapat
perbedaan persepsi tentang perilaku seks behas dan masing-masing responden yang
beriaman SMU dan juga latar belakeng pendidikan vang berbeda pula.
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3.3 Sumber Pengetahiuan Responden fentang Seks

Penpetahuan  remaja fentang scks  morupskan  saivh sy fakior vang
mempengaruhi porsepst remaja terhadap perilaku scks bohas Pengetshuan yang
didapatkan sepotong-sepotong dan dan sumber vang kurang tepat dalam aman
pengetahuan mengena1 seks vang terlaly minim dapat mengakibatkan perseps: vang
keliru. Untuk mengetahui sumber pengetahuan seks pada remaja dapat dilihat pada
fubel benkut

Tabel X1
Sistribusi Responden Berdasarkan Sumber Pengetahuan tenfang Seks

Sumber | SMUN2Jember | SMUMuh3 |  Jumiah
Pengetahuwan | |  Jdember } e v =
b i Frek | % | Frek | % P Frek | %
Buiku D 3 L St -s® | g
Film I 3 i5 3 FIARNTIE N
| Teman ¥ 25 s L To0l R ¢ | 43
E}mng L . WESELAR N AT W ey
Mediamassa | 2 | |0 2 O . S
SO T T RS 20 e B
dumiah | 20 | 100 20 e | a0 | 200

Sumber: Duta Primer 2000

Dizr: tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sumber pengetahuan responden
SMUN 2 Jember yang paling banyak mereka dapatkan dari buky vang mercka baca
yaity schanyak B orang atau 40% Komudian yang kodus sumber pengeishuan scks
Biasanya didapatkan dan teman vaitu sebanyak 5 orang atau 25%. dari film responden
vang memperoleh pengetahuan mengenai seks sebanyak 3 orang afau 5%
Pengetahuan seks vang didapatkan responden dari media massa seperti membaca
majalah, menonton TV dan laindain schanyak 2 orang afau 10%, sedangkan yang
memperoich penpetahuan menvenat scks dar orang fua dan dan pury masing masing 1

orang atag 5%
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Adapun responden dari SMLJ Muhammadvah 3 memperoleh pengetahuan
tentang seks amtama lain yang memperaieh informasi atau sumber pengeiabuan dan
buku sebanyak 5 orang atan 25%. Responden vang memperoieh pengetahuan dan
ieman sebanyak 3 orang atau 15% yang memperoieh pengetabuan dart Him sehanyak
4 orang atau 20%. Sumber pengetahnan responden tentang seks vang diperoleh dari
media massa sehanyak 2 orang atau 10% sedangkan sumber pengetahuan responden
mengenar seks yang diperoieh dari orang tua sebanvak 2 orang atan 10% dan yang
memperoleh pengetahuan tentang seks dari guru sehanyak 4 orang atau 20%.

Dari data di atas dapat Lita ketahui bahwa pengetahuan seks vang didapatkan
oleh respenden dant SMUN 2 Jember Ishih hanyak yang berasal dari luar lingkungan
kelnarganva, dalam arti informasi tentang seks banvak dipercleh secars sembunyi-
sembunyt haik itu melalut video atau buku-huky pormo maopun dart teman-teman vang
lebth berpengalaman. Sedangkan informasi ientang seks dari orang tua hanva sebagian
keeil saja schingpa menunjukkan hahwa pembicaraan mengenai scks masih diangpan
iabu di dalam keluarga. Hal seperti intlah yang mungkin menvebabkan mereka
terdorong olch rasa keinpintahuan mercka untuk mencoba tanpa bertanya Iehih jauh
kepada orang yang lebih mengerti karena meraka merasa takut dimarahi.

Romudian bils Lita lha responden dan SMTT Muhammadyah 3 Jomber
ernyata rata-rata dari responden tersebut juga memperoleh informas: fentang seks
fehih banyak dari fuar lingkungan keluarga morcka. Akan 1etapl sepenti olgh dijclaskan
fadi bahwa di SMU Muhammadyah 3 Jember belum pernah ditemukan kasus yang

berhubungan dengan porilaky soks hobas ini

5.4 Sumber Pengetahuan Responden feniang Agama

Salzh saty minal vang ads pada mass perkembunpan romai (Crulama pada
remaja akhir, adalah minat mereka terhadap agama, dimana agama memegang peranan
yang sangal penting dalam kehidupan sescoran Ming di Bidang agama inl antaca lain

tampak dengan membahas permasalahan vang berhubungan dengan agama, vaitu
~ v - o
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mengikuti pelajaran-pelajaran azama baik dengan jalan membaca maupun melalyi
bimbingan gura {ustadh atan ustadhah} bergabung dalam kegiatan vang herhubungan
dengan kerohanian baik vanu ada 8 sekolah {misalnya rohis) maupun vane ada 4
rumah {misalnya pengajian, mengikutt  upacara-upacarz  Keagamaan, Sehingga
pomahaman  romaja  forhadap  nilai-nila agama  dapal  mempongarohi  fingkes
pemahaman mereka dalam menyikapr suatu permasaiahan yang tfentu saja tfidak
terbatas pomahamannya saja ictapi juga torecrmin dalam scpala tingkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari, Namun adakalannya muncul pemikiran dalam benak kita
mengapa masth saja terdapm penyimpangan vang dilakukan oleh remaja yang
mengerti fenfang agama. Untuk itu dibutuhkan spam data mengenai pencetahuan

agama responden vang pernah mereka peroieh seiam dan pendidikan formal,

Tahel X}

Istribusi Kesponden Herdasarkan Sumber Fengetahuan fentang Acama

! SVEL ABsih ‘ |
| Sumber SMIUN 2 Jember SUUNEJ Jumizh

| Jember

| Pensetshuan r ] ;

Ll | P‘Ek Ye : Hrek - Ya _!*‘r_ck P i
(Orangtua | 4 | 29 G bl T BE 63
| LHang L ; Fila s e s L ool
{ Buku | Vi e "3 3 i 5 ] it 50
;_f_ium ! %) 25 6 30 il 25 !
| Sumber lain 4 | 20 2 10 3N
___ Jumiab o il e T BT 00 | 40 200 |

Sumiber: Diuiy Promer 2060

Dari tabcl di atas dapat dijclaskan bahwa responden dard SMIUIN 2 Jonbor
paling banyak mempercieh pengetahuan agama dari guru mengail mereka vaity
sehanyak 5 orang atau 25% selanj utfiya yang kedua remaja memperoleh pengetahuan
agama dari buku-buku vang dibacanva vainy sebanvak 7 orang atau 35% Kemudian
pengetahuan responden temtang agama yang didapat dan orang tuz mereka vann
schanyak 4 orang atau 20% dan yang tcrakhir respoenden memperolch dan sumber lain

sepert: musainya dengan berdiskusi antar teman aiau bisa juga dengan mengikut: acara-

U ‘c

acara di telovist yang menayangkan icntang hal-hal yang borhubungan dengan

keagamaan, disini sebanyak 4 orang atau 20%,
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Hasil observasi mengenal darimana respenden mempercieh pensetahuan
agama menunjukkan bahwa befapa nilai religius masih sangat dijunjung tinggi dalam
kehidupan sehari-hari meskipun femyata ajaran atan pengeiahuan fersebut serinukali
tidak diperdulikan oleh responden. Tial ini terbuksi dari perzauian responden yang
cenderung semakin bebas dan jupa timbulnya kasus seperii telah dijabarkan di atas,

Adapun untuk rosponden dani SMU Muhammadyah 3 Jomber, sumber
pengetahuan yang diperoich dari orang tua schanyak 9 orang atau 45%, sedanpkan
sumber penectahuan lentang apams yang diperoich dart gury ngaji schanyak 6 orang
atau 30%. Sumber pengetahuan responden yang diperoleh dart buku sebanyak 3 arang
atau 15% dan yang memperoleh pengetahuan temtang agama yang didapatkan dari
sumber lain sepert: misalnva dari televisy, koran atau media lainnya sehanvak 2 oran
atan 10%,

Dari data tersebut diperoleh data bahwa kebanyakan dari responden SMU
Muhammadyah 3 Jember paling banyak memperoieh pengetahuan tentang agama dar
orang tua dan guru agama. Hal ini menunjukkan betapa tingginva nilai religius yang
dimiliki oleh responden dan juga betapa kuatnya orang fua mereka menanamkan nilai-

nilai keagamaan dalam dini masing-masing responden.

3.5 Koandisi Orang Tua Bcspoaden

Kondist orang tua responden merupakan salah saw fakior yang herpengaruh
terhadap perkembangan kehidupan remaja dan juga mempengaruht pandangan remaja
tentang suatu fenomena. Hal i terjadi karena baik secara fangsung maupun tidak
rangsung keluarga terutama orang tua merupakan lingkungan pertama bag remaja
daiam bersosialisasi maupun dalam rangka pembentukan kepribadian reman
disamping pewarisan norma, nilai. etika moral, agama dan budava. Figur orang tua,
vaitu ayah dan ibu menurut Hawari {1997:270) merupakan tokoh imitasi, identifikasi

dan proses belajar mengajar kebinsaan dan pelaksanaan peranan dalam kehidupan
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keluarga. Disini seringkali kita jumpai banyak penvimpangan teriadi pada remaja
disebabkan oleh fakior orang tua, meskipun banyak hal tersebut tidak terlepas dari
kondisi remaja ity sendir

Selanjuinya menurut Haward {1997.235) bahwa remaja kita dalam kehidupan
schari-hari berada dalam tigs katcpori yaing kuigh keluarpa, kutub sckolsh dan kuiub
masyarakal yanyg kondisi  masing-masing kuiub tersebut dun intoraksi antara ketipa
kutub dapal menghasitkan dampak positil dan acgatil’ bagi romaja. Akibainya jika
terfadi penyimpangan, maka masing-masing keteh akan saling menyalahkan

Dari herbagal penelitian mayoritas didapatkan kestimpulan bahwa anak vang
twmbuh dalam keluargs dan lingkungan vatg Kurang baik, maka resiko anak
nengalam gangouan kepribadian menjad pribadt ann sosial lehih hesar dibandingkan
dengan kefuarga vang kondisinya lebih bak dalam am dapat menjalankan fungs:
keluarga dengan baik (harmoms). Untuk lebih jeiasnya mengenai kondis: orang tua
dapat difthat dar: tabel bernikut

Tabel XIIT

Pstribusi Responden Bedasarkan Kondig {¥rang Tua
| | s Ae ,
| Sumber | SMUN2Jember | SMUMuh3 Jumilah
| Pcnnctalman _ il ___._It'mht-r L=
f | Frek | % | Frek | % | Frek 1 [
;_i r_m?fulp 17 %5 i3 65 36 - 1B
; Menmmggali | 2 | {0 6 30 8 40
. Bercerai i - i 5 2 il
_ Jumiah 20 100 | 20 100 40 200

Sumber: Datu Primer 2000

Berdasarkan data dan tabel di ates diketahui hahwa arang tua responden
SMUN 2 Jember yang masih lengkap berjumlah 17 arang atau 5% di urnetan kedua
grang tua responden yang memnggal ditemukan pada responden sejumiah 2 orang atay
10%, dan vang terakhir orang tua responden yang bercerar sehanyak 1 orang

responden atau 3%.
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Lin
L

Sedangkan dari data tabel di atas vaitu pada responden SMUJ Muhammadvah 3
Jember, dapat kita percleh keterangan fentang Orang iua responden yang masih

leng S S{iblm\-’?.‘ll‘-i i3 oranyg aian ﬁf“'ﬁd. Yane me:'-njn“t‘ai © orang atau 30% tan yang
J 2‘&: 2 =, c=1 2 o =
b

perceral sebanvak | orany atay 3%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o - :
oo x - 1 -
v = : o ) : 4 1J - :
i " ' : : : 4 : - g
b ' - - _ :
s f : 3 ) - . e :
¥ - > '
. ) o . . : ! . ; :
_ & : i v
\ 1 ) - b ; . : : .
! s o | ) ~4 [ : ) | .
I 1 | ; ) : - . s
oo | - ; : &
: i ; : : = 1A -
c '
e L) . [ L4 ’ . -
1 ) s ! ! .
: : ' L ; . 2 . 3 - 4
it " - y : < : : i
: : B o f "z
ci “ - : - . } 1 ' -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember ..

W

4. Untuk responden putri baik dan SMUN 2 Jember maupun dari SMILI
Muhammadvah 3 Jember ferdapat perbedaan persepsi vaitu ada yang
cenderung fidak setujn fethadap perilaky seks bebas dan ada vang sefuiy
terhadap perilaku seks bebas. Ketidaksetujuan responden putri tersebut
dischubkan karena morcka merasa subagai obyck yanp hampir sclaly
dirugtkan dalam hal ini pada perilaku scks bebax Adupun vang seluiu
terhadap perilaku seke hohas menpangeap hal fersebul sehagai suaty hal
yang walar apalagi di masa-masa sckarang dinana norma-norng yang ada
sudah dianggap tidak perfu nmuk dipatuhi cukup untuk diketahui Saja
Kecenderungan remaja putra yang setwjn terhadap perilaku seks behas
adalah karena mereka adalah pihak yang druntungkan bark secara fisik
maupun psikologis. Dari segi fisik tidak dapat dibedakan keadaan fisiknva
seperti musainya apaksh laki-laki tersebut masith perjaka atau tdak.
Sedangkan dan sem psikologis, pihak lals-laki dapat memuaskan
kebutuhan seksual mereka dengan mudah. Sedangkan vang tidak setuju
mengangaap bahwa periiaku seks bebas merupakan suatu perbuatan vang
merendahkan harkat dan marabat kaum wanita dan hal tersebut juea
melanggar norma-norma adat dan azama.
Baw responden putri hal-hal vang menyebabkan mereka setujy terhadap
perilaku scks bebas adalah karena kondisi keluarz yang mengalami
disorpanisasi. bahkan ada vang menyafakan buhwa mercka wrpengarub
feman-icman mercka,
Dari hasil analisis pada BAB TV di aias dipcroleh hasil antara Tain
a Bahwa dad 9 emang rosponden putra SMUIN 2 Jember schanyak 6
orang (67%] menyatakan semju terhadap hubungan seks pranikah
sedangkan dari 11 orang responden putia SMU Muhammadyah 3
Jember sebanyak 2 orang {18%) menyatakan ndak setupu terhadap
hubungan seks pramikah Kemudian dari 11 arang responden putn

SMUN Z Jember sebanvak 3 orang (45%) menyatakan setuju terhadap
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hubingan seks pranikah sedangkan dari 9 orang responden putri SMU
Muhammadvah 3 Jember sebannvak & orang (9%,

Diari 9 orang respenden putra SMUN 7 Jember schanvak 7 orang
{78%) menvatakan setujy ferhadap promiskuiiae sedangkan dan 11
orang respondoen pufra SMU Muhammadyvah 3 Jomber scbanyak 10
orany  (R1%) menyatakan  fidak sciju  fothadap  promiskuifas,
Kemudian dasi 11 orang responden putei SMITN 2 Tomber schanyak 4
orang (36%) menyvatakan sclujy terhadap promiskuilas sedangkan dari
9 orang responden putri SMIEI Muhammadyah 3 Jember selumh
responden menvatakan tidak setuju terhadap promiskuitas,

Dart Y orang responden putra SMUN 2 Jember sebanyak 6 orang
(67%) menyatakan setupu terhadap prostitust sedangkan dan 13 orang
responden putra SMU Muhammadyah 3 Jember sebanyak 9 orang
{82%) menvatakan tidak sethwu terhadap prostitus:. Kemudian dan 11
orang responden putri SMUN 2 jember sebanvak 2 orang (18%:)
menyatakan setuju terhadap prostitusi sedangkan dari 9 orang
respondsn putri SMiJ Muhammadyah 3 Jember seluruh responden
menyatakan tidak sefuju terhadan prostitusi.

-y

i
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Identitas Responden

I.L.Nama
2. Jenis kelamin
3 Umur
4 Kelas
5. Alamat
6. Apama

W. Pengetahuan Remaja tentang Scks
I. Apakah Saudara tahu tentang pengertian scks ?
a. Ya b. Tidak

Bila jawaban Anda “Ya”, apa arti scks bagi Saudara 7

9

2. Apakah Saudara pernah mendapat informasi tentang pengetahuan seks 9
a. Ya b. Tidak

Jika pernah dan mana?

3. Apakah Anda pernah membaca buku porno ?
a. Ya b. Tidak

4. Apakah Anda pernah menonton video porno ?
a Ya b. Tidak

2.

Jika “Ya™ bagaimana perasaan Anda setelah membaca atau menonton?

X. Hubungan Scks Pranikah

a. Saya setuju terhadap hubungan seks pranikah karena saya menganggap hal

tersebut : (pilih salah satu)
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I. Tidak melanggar nilai-nilai agama dan adat.

2. Merupakan wujud cinta dan kasih sayang terhadap kekasih.

3. Tidak menimbulkan kekhawatiran terhadap masa depan.

4. Tidak menimbulkan beban psikologis.

b Saya tidak sctuju terhadap hubungan scks pranikah karena saya menganggap hal

tersebut : (pilih salah satu)

I

B

Melanggar nilai-nilai agama dan adat.
Bukan merupakan wujud cinta dan kasih sayang terhadap kekasih.
Dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap masa depan.

Dapat menimbulkan beban psikologis (rasa bersalah, malu dan rendah diri).

Y. Promiskuistas

a.

b.

Saya setuju terhadap promiskuitas karena saya menganggap hal tersebut : (pilih

sala

l.

9

LN )

h satu)

Tidak bertentangan dengan prinsip peradaban dan bukanlah suatu hal yang
menjijikkan.

Tidak melanggar mlai-nilai agama.

Dalam hal ini hubungan sek bukan merupakan suatu hal yang sakral.

Saya tidak setuju terhadap promiskuitas karcna saya menganggap hal tersebut

(pili

I

I~

h salah satu)

Bertentangan dengan prinsip peradaban dan merupakan suatu hal yang
menjijikkan,

Melanggar nilai-nilai agama.

Dalam hal ini hubungan sek merupakan suatu hal yang sakral.
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Z.. Prostitusi
a. Saya setuju terhadap prostitusi karena saya menganggap hal tersebut : (pilih salah
satu)
I. Thdak menyebabkan penyakit kelamin.
2. Thdak menyebabkan rusaknya sendi-sendi moral, hukum., susila dan agama.
b. Saya tidak sctuju terhadap promiskuitas karena saya menganggap hal tersebut :
(pilih salah satu)
[. Dapat menyebabkan penyakit kelamin.

2. Dapat menyebabkan rusaknya sendi-sendi moral. hukum, susila dan agama.
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Rekapitulasi Jawaban Responden

Nol W1 W2 W3 |wd | X1 | X2]|X3[XM|vi|[Yz[vya]lz1] 22 Keterangan:
Jenis Sekolah YiITIVIT|{Y|T|[Y|[T|a|bla|bla|bla|bla]b|alblalblalblalb Y=ya
1 |x X X X% Ix X X | T=lidak
2 |x X X X X X X a=seluju
3 | x X X X X X X X | b=tidak sefuju
4 | x X X X X X X
5 | x X X X X X X
6 |x X X X X X X
X X X X X X X
8 | x ¥ X X X ) 3 X
g | x X X % X X X
SMUN 2 Jember 10 | x X X X X ot X ,F

11 x X X X X X X -
12 | x X X % X X X
13| x X X X x X X
14 | x X X X X X X
15 | x X X X X X X
16 | x X X X X X X
17 | x X X X X X X
18 | x > X % X X %
19 | x X X X X X
20 | x b X X X X X
X X X X X X X
2 |x X X X X X X
I x X X % X X X
4 | x X X X X % %
S X X X X X X ¥
6 |x % X X X X X
Pl X X X X X X
8 | x X X X X X X
9 | x X X X X X X

SMU Muhammadyah 3 Jember | 10| x X X1 X > X X X
11]x X X| X x X X
12 | x X X X x X
13| x X X X X X X
14 | x X X X X X X
15 | x X X X X X x
16 | x X X X X X X
17 | x x| X X X x, x
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